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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa memegang peranan penting sebagai sarana komunikasi dan

merupakan bagian dari kehidupan masyarakat penuturnya. Masyarakat Indonesia

ehidupan sehari-hari, selain

Peserta didik perlu menyadari penggunaan bahasa yang baik dan benar,

khususnya bahasa Indonesia. Sama halnya penggunaan bahasa Indonesia di
lingkungan sekolah, siswa sebagai masyarakat intelek perlu pula menyadari
pentingnya peran bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar resmi di lembaga

pendidikan. Akan tetapi, kenyataannya banyak siswa yang kurang memperhatikan



penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, terutama pada situasi formal.
Situasi formal yang dimaksud di sini, seperti kegiatan belajar dan pembelajaran.
Fakta ini berdasarkan observasi penulis pada siswa SMA Negeri | Barru

Tindak tutur merupakan gejala individual yang bersifat psikologis dan

keberlangsungan ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam

menghadapi situasi tertentu. k tutur lebih dilihat pada makna atau arti

tindakan dalam tuturannya vanas sekali!” dapat memiliki

"'-

.r""ﬂr"t'
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dan contoh-contohnya.
Dalam pemakaian bahasa Indonesia dewasa ini hal ini masih sering

ditemukan penggunaan kata ganti penghubung, seperti “di mana”, “yang mana”

“dan “ hal mana”. Kata ganti penghubung itu sebenarnya dipengaruhi oleh bahasa

asing demikian pula halnya pengaruh penggunaan bahasa daerah. Bukan hanya

ditemukan pada masyarakat umum, melainkan juga pada kalangan siswa itu



sendiri. Hal seperti ini masih banyak ditemukan penggunaannya pada siswa SMA
Negri 1 Barru, dalam situasi resmi (formal). Padahal, dalam situasi seperti itu,
mereka seyogiyanya memperhatikan penggunaan bahasa yang baik dan benar.
Ada beberapa hal yang memungkinkan dapat menghambat berhasilnya
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam situasi formal, antara
lain: (1) masih kurang atau lemahny#ithotivasi bagi pemakaian bahasa Indonesia
untuk berbahasa / \ atur) maupun tulisan; (2) masih

adanya anggapan=ba \{ esial adu e, asa,sendiri dan dianggap
/o5 ,
mudah sert# @1‘ é Ay scring 4 asalaha

(1) Melalui  penelitian per Ak menemukan  atau
mendeskripsikan tindak tutur mahasiswa dalam situasi formal dan nonformal.
(2) Ingin mengetahui fungsi tindak tutur.
.Adapun alasasa penulis memilih situasi formal untuk mengetahui

pemakaian bahasa Indonesia di kalangan siswa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, berikut ini
dirumuskan masalah yang diteliti. Adapun rumusan masalah yang dimaksud
seperti berikut ini:

1. Jenis-jenis tindak tutur yang digunakan oleh siswa SMA Negeri 1 Barru pada

situasi formal ?

n81 formal

v
n e 12

%h.

\

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara teoretis dalam mengkaji
tindak tutur siswa situasi formal dan nonformal, terutama teori subtantif yang

berkaitan dengan ilmu pragmatik.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman
bagi khalayak atau masyarakat pengguna bahasa, terutama kepada siswa dan

tenaga edukasi yang membidangi ilmu kebahasaan (linguistik). Selain itu,

hasil penelitian ini diharapkan untuk mewujudkan kemantapan perilaku




BAB 1I

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka

Pencapaian tujuan yang diinginkan dalam membahas masalah yang

diuraikan. Diperlukan sejumlah teori yang menjadi kerangka landasan dalam

atas dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan.
b. Rahmat Febriawan dalam skripsinya yang berjudul penggunaan tindak tutur
ilokusi dan perlokusi dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X

SMA negeri | arungkeke jeneponto, tahun 2002. Dalam penelitian ini



masalah masalah yang menjadi pusat perhatian adalah penggunaan tindak
tutur ilokusi dan perlokusi yang di lakukan oleh siswa.

2. Konsep Tindak Tutur

Kehidupan manusia dalam segala aspek tidak terlepas dari kegiatan

berbahasa melalui tindak tutur. Tindak tutur merupakan salah satu unsur

: /\» ra_dan pendengar (penutur dan petutur)

dengan hal yang ﬂp‘s i’ﬂ U H4 tur dapat menyampaikan
maksudnya ke ,*“'—- "‘1';- K A b h‘."‘b lawan tutur dapat
V &P

e \\ d‘hl.; / .
: "%}L"" .

\“uﬁ“-“ 1
* !

5 'r_&, S gan—tetap_ nie .I 1
“"m \:\ ‘ q-_-.. akal pada
\'
ﬂ"ﬁ ‘ & gam, proses

;" ip”“\\@l £
d . 1?@‘ &

kaidah bahas o312 ndi (fidak baku) adalah
%"?‘m KA AN oh

yang menyimpang dari kaidah (norma) ragam baku (Arifin dan Amran, 2000:_18).

pragmatik yang melibatkan anta

ragam yang tidd

Umpamanya, dalam bentuk kegiatan pembelajaran, diskusi ilmiah atau dalam
pembuatan karangan ilmiah. Dalam kegiatan seperti ini seyogyanya digunakan
bahasa Indonesia yang formal yang baik dan benar.

Bahasa merupakan alat interaksi sosial atau alat komunikasi manusia.

Dalam setiap komunikasi manusia saling menyampaikan informasi yang dapat



berupa pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung.
Menurut pengalaman nyata, bahasa itu selalu muncul dalam bentuk tindakan atau
tingkah tutur individual. Karena itu tiap telaah struktur bahasa harus dimulai dari
pengkajian tindak tutur. Tindak tutur merupakan perwujudan konkret fungsi-

fungsi bahasa, yang merupakan pijakan analisis pragmatik (Rahardi, 2005).

baik (tulis atau lisan) Maupun—unitok-—memproduksi tuturan dalam proses

komunikasi ada tiga hal yang harus diketahui, yaitu (1) tindak komunikasi, (2)
peristiwa komunikasi, dan (3) situasi komunikasi. Tindak komunikasi
(communicative act) adalah sebuah tindak tutur yang memunyai satu fungsi
interaksi. Tindak komunikasi yang dimaksud, berupa mengundang, menyelah

pembicaraan, meminta, meyakinkan, melaporkan, dan menyatakan. Peristiwa



komunikatif (communicative event) adalah suatu unit peristiwa berbahasa yang
memunyai keseragaman, keutuhan, dan kesatuan atas seperangkat komponen yang
meliputi tujuan, topik, partisipasi, latar belakang, dan variasi bahasa.

Situasi komunikatif (communicative contecs) meliputi terjadinya suatu
peristiwa atau konteks, yaitu suatu peristiwa komunikatif terjadi. Sejalan dengan

hal itu, Brown dan Yule (1983: lé an “bahwa dalam menganalisis
wacana harus memertimbai apat_terdapatnya bagian sebuah

pada butir (1) penghargaan penutur
kepada lawan tutur. King dan Glibert (1996: 8) menyarankan “Hargailah mitra
tutur Anda ketika Anda bertutur agar ia juga menghargai tuturan Anda”. Salah

satu wujud penghargaan adalah menggunakan tindak tutur secara tepat sesuai

dengan tempat, waktu, dan konteks (Hendrikus, 1990). Tempat, waktu, dan
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konteks ini menentukan juga bentuk-bentuk bahasa yang digunakan dalam
bertindak tutur.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa tindak tutur merupakan kegiatan
berbahasa seseorang atau beberapa orang untuk mencapai maksud atau tujuan

tertentu. Ketercapaian maksud itu tidak terlepas dari situasi dan konteks yang

mewadahi kegiatan pertuturan itu se

ind

/ u

n— ‘5K A H % -""\ ada tulisan ini ialah
h n‘? pada awalnya

3. Jenis-jenis

tertentu dengan pengertian (sence) dan acuan (reference) tertentu (Austin, 1962:
10). Dengan kata lain, tindak lokusi merupakan tindak tutur yang mengaitkan
suatu topik dengan suatu keterangan dalam suatu pernyataan atau ungkapan.
Tindak tutur ini merupakan hubungan pokok dengan predikat atau topik dengan

penjelas (Searle, 1987: 86).
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Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang tidak mengharuskan/
mewajibkan penuturnya melakukan isi tuturannya itu. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Austin (1962: 99) bahwa tindak lokusi sebagai salah satu jenis
tindak bahasa yang tidak disertai tanggung jawab penuturnya untuk melalukan isi

tuturannya. Dalam tindak tutur lokusi penutur mengatakan secara pasti. Gaya

bahasa si penutur langsung dihubunék?n_dengan sesuatu yang diutarakan dalam

isi tuturan si penutur.

r.'.‘:- '\\ gt “
"@‘f*”f‘

55

seperti

ya. Dengan

alam menyatakan
sesuatu. Tindak mengataka engatakan sesuatu,
sedangkan tindak dalam menyatakan sesuatu mengandung tanggung jawab si
penutur untuk melaksanakan sesuatu sehubungan dengan isi tuturnya. Searle

(1987: 96) mengatakan bahwa tindak ilokusi adalah melakukan tindak itu sendiri,

seperti menyatakan, bertanya, memberi perintah, dan memberi janji.
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Uraian di atas, mengandung makna bahwa yang dipentingkan dalam
tindak tutur ilokusi adalah tanggung jawab si penutur untuk melakukan sesuatu
tindakan sesuai dengan isi tuturnya. Dalam tindak tutur ilokusi didapatkan suatu
daya, atau kekuatan (force) yang mewajibkan si penutur melakukan suatu

tindakan tertentu. Penutur dapat dipandang telah melakukan sesuatu tindakan

S MUHg N
i DGPKASS, W

\\\diliﬁff
%‘k""f""‘fw&gﬁf

44’: *{)

N

“Direktif, yaitu makstudkan—untuk menimbulkan efek kepada
pendengar, misalnya memerintahkan, menyuruh, meminta, menasihati,
memohon, mengarahkan, dan menganjurkan.

¢) “Komisif, yaitu tindak berbahasa yang melibatkan pembicara pada
beberapa tindakan yang akan datang, misalnya menyajikan,

bersumpah, menawarkan, dan memanjatkan (doa).
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d) “Ekspresif, yaitu berfungsi untuk mengekspresikan mengungkapkan,
atau memberitahukan sikap psikologis sang pembicara menuju suatu
pernyataan keadaan yang diperkirakan ilokusi, misalnya mengucapkan
terima kasih, mengucapkan, memuji, dan menyatakan belasungkawa.

e) “’Deklaratif, yaitu ilokusi yang bila informasinya berhasil maka akan

menyebabkan koresponde k antara isi proporsional dengan

tindak lokusi merupakan makna dasar atau referensi kalimat, tindak ilokusi
merupakan daya yang ditimbulkan oleh pemakainya, seperti perintah, ejekan,
keluhan, pujian, dan lain-lain, sedangkan tindak perlokusi adalah hasil dari ucapan

itu terhadap pendengarnya.
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Untuk memperjelas uraian tentang lokusi, ilokusi, dan perlokusi, beriukut
ini diberikan contoh kalimat.
(1) Nilai ujian kamu bagus sekali
Dari segi lokusi, ucapan ini merupakan sebuah pernyataan bahwa nilai

semester itu bagus (makna dasar). Dari segi ilokusi dapat bermakna pujian

kalau memang nilai itu bagus iidkna dasar) dan bermakna ejekan kalau

\- dapat membuat si pendengar

ap- 1& ; ; 41 dengan

contoh kalimat beriku

(2) Bagaimana kalau waktu saat ini kita manfaatkan ke perpustakaan tentu
bagus tidak ?

(3)  Anton, sudah tiga hari Ani tidak masuk sekolah.

(4) Siapa yang mempresentasikan makalahnya pada hari ini ?
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Kalimat (2) bermakna menyuruh, dan memohon. Bermakna menyuruh jika
itu dituturkan oleh seorang guru kepada siswa agar mereka memanfaatkan
waktu yang lowong itu dengan membaca di perpustakaan. Bermakna memohon
jika kalimat itu dituturkan oleh seorang siswa kepada teman-temannya yang

hanya duduk santai.

Kalimat (3) berma an, menginformasikan, menyuruh, dan

mengajak. Jika

menginform a“teman kepada si Anton
bahW i ¥, 11

a S1 Al :

kepada siswanya. Bermakna

tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung, (2) tindak tutur literal, dan (3)

tindak tutur tidak lireral. Tindak tutur langsung adalah tindak tutur yang
diutarakan sesuai dengan bentuknya, misalnya kalimat berita, berfungsi untuk
menyampaikan berita/informasi, kalimat tanya, berfungsi untuk menanyakan,

kalimat perintah, berfungsi untuk memerintah. Sedangkan tindak tutur tidak
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langsung ialah suatu tuturan yang dituturkan dalam bentuk kalimat tertentu,
misalnya kalimat tanya, tetapi fungsinya untuk memerintah atau menyuruh. Hal
ini dapat di lihat pada contoh kalimat di bawabh ini.

e  Ibu Guru: Di mana sapunya ?

e Siswa : Sebentar saya ambilkan.

Tuturan yang dilakuka dak langsung biasanya tidak dapat

o m“h.;

:;ru‘-\.ai 4\&-’”!?* -ff’ &

dipisahkan, mes
tepi sungai untuk mencari inspirasi, tiba-tiba 1a tertegun dan berseru “Oh, hidup
ini seperti sungai, harus ada sumbernya (kemudian ia menulis sajak dan esei di
sebuah malajah) Hal ini merupakan penyampaian inspirasi kepada orang lain
melalui komunikasi.

Pengertian komunikasi dapat diperluas, yaitu komunikasi dengan diri

sendiri, dengan alam, dan dengan pencipta. Untuk mencapai kemajuan dan
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prestasi hidup, orang harus berkomunikasi, baik dengan orang lain maupun
dengan diri sendiri. Sebelum sesuatu itu dikomunikasikan kepada orang lain,
sebaiknya dikomunikasikan dulu dengan diri sendiri. Artinya, sebelum tuturan itu
dituturkan sebaiknya dipertimbangkan, dihayati, dipahami dahulu lalu

menuturkannya atau mengomunikasikannya sesuai dengan fungsi bahasa itu.

Sehubungan dengan Suwito (1983: 98) merumuskan fungsi

bahasa atas (1) fungsi fspenghubung antar manusia di

s peisor
3, Y

\@

Fungsi interaksional adalah kemampuan untuk membina dan menjalin

hubungan kerja dan hubungan sosial dengan orang lain (antara penutur dan lawan
tutur) terutama yang baru berkenalan. Orang yang baru berkenalan biasanya

perasaan malu atau perasaan segan paling mendominasi, di antara mereka.
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Untuk menghilangkan hal itu, King dan Glibert (1996: 78) mengemukakan
beberapa hal yang perlu diketahui terutama oleh penutur/pembicara, yaitu (1)
ingatlah bahwa orang yang Anda ajak berbicara sama malunya dengan Anda, (2)
ingatlah bahwa orang yang Anda ajak berbicara akan semakin menikmati

penuturan Anda jika mereka tahu Anda menikmatinya juga, entah Anda merasa

sebagaimana Ande N
AN
N

tutur yang meremehkan sala bat dalam situasi tutur, baik di
sengaja maupun tidak tidak disengaja.

Fungsi tindak tutur direktif merupakan suatu tuturan yang menghendaki
lawan tutur melakukan sesuatu. Yang termasuk tindak tutur derektif ini meliputi,

meminta, menyarankan, meyakinkan, membujuk, dan sebagainya. Fungsi

referensial untuk menjelaskan tentang lingkungan atau bahasa itu sendiri. Fungsi
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referensial memunyai kelebihan atau keuntungan, yaitu (1) pemakai bahasa
mampu membicarakan apa saja yang berkenaan dengan lingkungannya, dan (2)
penutur tidak perlu menghadirkan acuan yang dibicarakannya.

Fungsi bahasa yang terakhir ialah fungsi imajinatif. Dengan bahasa,

seseorang dapat mengungkapkan imajinasinya. Fungsi imajinatif ini sukar

&

menyatakan

: 76). Tindak

f, yaitu bahasa terarah pada lawan
bicara. Maksudnya apa yang dituturkan oleh penutur, menghendaki tanggapan
atau respons dari mitra tutur, baik berupa perintah, larangan, atau pun pujian.
Dengan kata lain, fungsi kreatif ini memunyai fungsi yang sama dengan fungsi

direktif.
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Halliday dan Hasan (1985: 98) mengemukakan tujuh fungsi bahasa.
Ketujuh fungsi itu iakah (1) fungsi personal, (2) fungsi instrumental, (3) fungsi
representasional, (4) interaksional, (5) fungsi heuristis, (6) fungsi regulatoris, dan
(7) fungsi imajinatif. Fungsi instrumental, yaitu bahasa itu sendiri digunakan

sebagai alat. Komunikasi Seorang guru yang menginginkan agar buku yang

berada di dalam lemari itu ?’ir. annya, di sampingnya, atau dibacanya, ia
cukup mengatakan, “tolon?_a \

4{ P:'a M [J Hd«. dengan baik jika penutur

duduk sementara orang tue a budaya hal semacam ini tidak
sopan. Fungsi kemasyarakatan menunjukkan peranan khusus bahasa dalam
kehidupan masyarakat. Bahasa yang dimaksud adalah (1) bahasa kelompok
masyarakat yang lebih kecil dari suatu bangsa, (2) bahasa yang dipakai dalam

komunikasi antarbangsa dan antarnegara, (3) bahasa kerja, bahasa resmi, bahasa

pendidikan, bahasa agama, bahasa dagang, dan kebudayaan.
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Fungsi perorangan terbagi dalam subfungsi, yaitu (1) fungsi instrumental,
misalnya, meminta sesuatu, (2) fungsi menyuruh, misalnya, letakkan buku itu di
atas meja, (3) fungsi interaksi, misalnya, bagaimana kabar ?, (4) fungsi
kepribadian (personal), misalnya, saya senang dengan .... (5) fungsi pemecahan
masalah, misalnya, coba jelaskan bagaimana masalahnya, (6) fungsi khayal,

misalnya dalam novel, dan (7) fungsi informatif, menginformasikan suatu ilmu

alan Brown dan Yule,

Referensi dalam konteks ini dimaksudkan sebagai ungkapan kebahasaan
yang dipakai oleh pembicara atau penulis untuk mengacu kepada hal-hal
yang dibicarakan. Ungkapan kebahasaan yang digunakan dapat
memungkinkan pendengar atau pembacanya menangkap referen yang
dimaksud. Ungkapan yang digunakan untuk mengacu ke suatu entitas

(wujud) harus benar-benar mengenai entitas tersebut.
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Brown dan Yule (1983: 28) mengemukakan bahwa penuturlah yang
mengacu dengan menggunakan suatu ungkapan yang sesuai. Ungkapan tersebut
diterapkan pada referensi dengan perbuatan mengacu (refering). Jadi, dalam
analisis wacana referensi diperlakukan sebagai perbuatan penutur atau penulis

untuk menunjukkan wujud-wujud yang dibicarakannya melalui ungkapan bahasa.

Konsep referensi menurut 4

/ﬁ dangan tradisional hanya terbatas pada
ge ipnya yang paling tahu tentang
&1 ri. Referensi dari
ff

an kriteria bagi para
pemakai bahasa untuk mengacu kepada individu-individu dalam wacana,
melainkan referensi yang berhasil. Referensi yang berhasil tergantung pada
pendengar mengidentifikasi referen yang dimaksud penutur berdasarkan
ungkapan referensi yang digunakan untuk memahami pesan bahasa yang

berlangsung.
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Lebih lanjut Brown dan Yule (1983: 206) mengemukakan bahwa referensi
kewacanaan beranjak dari konsep yang dinamakan representasi kewacanaan.
Untuk menjelaskan konsep ini terlebih dahulu perlu diadakan pembedaan secara
analitis yang terdapat di dunia dan yang mungkin dapat diuraikan sebagai

representasi dalam pikiran seseorang tentang sesuatu yang terdapat di dunia.

Bila kita memperh
duniawi, orang i

, mung} sentas1 khusus tentang
pengalaman dunie / r‘hl':'"’" MUHQIM (rakan diintegrasikan ke
/ & FKASE ‘4&@.\ esentasi Khusus

*‘f

Sl

i wacana tertentu, misalnya pengalaman

epresentasi

a membangun suatu
representasi tentang keadaa an oleh pembicara.
Jadi, tugas pendengar atau pembaca adalah mengindentifikasi sesuatu atau
seseorang yang dimaksudkan oleh pembicara atau penulis (Kartomihardjo, 1992:
35).

Selanjutnya, menurut Lubis (1993: 29) bahwa referensi dapat dibagi

menjadi tiga bagian, yaitu (1) referensi personal (mencakup kata ganti diri), (2)



24

referensi demonstratif (kata ganti demonstratif), dan (3) referensi komparatif
(referensi yang menjadi bandingan bagi yang referensinya antara lain, kata seperti,
serupa, selain, dan berbeda).

b. Inferensi

Inferensi adalah kemampuan pendengar atau pembaca memahami amanat
bahasa yang tersirat. Secara um an inferensi adalah proses yang
harus dilakukan oleh pet -'-/ acasuntuk memahami makna yang

.J‘(»A 3.,,. M
= 1\\\*»ﬂ.i'l 'hf/
;N

iw, 5'- ‘!_I "!:Ll'w" -"‘.
"'F

secara tidak

menyertainya
berikut ini.

e Pak Kasim sedang mengadakan operasi zebra.

Dengan mendengar tuturan ini kita berkesimpulan bahwa Pak Kasim
adalah polisi dan bukan dokter karena berdasarkan pengetahuan kita bahwa yang

biasa mengadakan operasi zebra adalah polisi lalu lintas dan bukan dokter, kata
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operasi memang berhubungan dengan dokter, tetapi kata yang mengikutinya
berhubungan dengan lalu lintas. Jadi, dalam hal ini, ada proses yang harus
dilakukan oleh pendengar atau pembaca untuk memahami makna yang secara
harfiah tidak terdapat dalam wacana (tuturan) yang diungkapkan oleh pembicara

atau penulis (Brown dan Yule, 1983: 27).

Pengambilan infere wmnya memerlukan waktu lebih lama
. > \ (tanpa inferensi). Hal ini

| gg : '4
/ & \\,.ﬂllr.r/

.wf ﬁ""“;‘ ‘Jr 41 I‘L!}i'_#‘

S

praanggapan adalah pembicara. Praanggapan dapat dibedakan atas praanggapan

yang berdasarkan leksikon dan berdasarkan pragmatik. Praanggapan yang
berdasarkan leksikon, yaitu sewaktu mengucapkan tuturan tidak perlu ditunjang

oleh konteks. Sedangkan, praanggapan yang berdasarkan pragmatik
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membutuhkan konteks untuk memaknakannya secara tepat. Contoh pada tuturan
berikut ini.
e Andy: Pak! Sudah pukul 13.00.

e Ali: Nanti kita mampir di KFC.

Praanggapan yang muncul berdasarkan tuturan Andy tadi adalah:

- h‘\ | E
\ .
'I', - “ﬁ.ﬁ%}}};&* U{éﬁr gan den ahwa si

e
@ bungan di
T

fang ggapan yang

praanggapan oleh
enurut pembicara,
pendengar juga memiliki pengalaman dan pengetahuan seperti yang dimiliki
pembicara, itu sendiri.
d. Implikatur
Pengertian implikatur (implicature) yang dikemukakan oleh Grice (dalam

Brown dan Yule, 1983: 27) adalah menerangkan sesuatu yang mungkin diartikan,
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disarankan, atau dimaksudkan oleh penutur, yang berbeda dengan yang

sebenarnya dikatakan oleh penutur. Jadi, implikatur dimaksudkan sebagai tuturan

yang menyiratkan sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya diucapkan.
Menurut Nababan (1987: 2) bahwa konsep implikatur dipakai untuk

menerangkan perbedaan yang sering terdapat antara yang diucapkan dengan yang

diimplikasi.

S\
& W I
t&“‘;' g
ﬁhﬁfﬂf an
S

Hal ini dapat diberikan berikut ini.

e Ibu: Indry, sudah jam berapa sekarang?

e Indry: Aduh, bu! sudah terlambat

Melihat respon Indry terhadap pertanyaan Ibu seperti bukan merupakan

jawaban yang diinginkan jika melihatnya secara lahiriah. Akan tetapi, jika kita
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melacak implikasinya secara jauh, jam yang dimaksud bukanlah waktu pada saat
itu, melainkan bertanya apakah yang keberangkatan Indry sudah tiba, karena
kelihatannya Indry terburu-buru. Oleh karena itu, hubungan mereka dekat,
kebiasaan, dan pengalaman mereka sama sehingga (Indry) dengan cepat dapat

memahami yang dimaksudkan oleh si (ibu).

B. Kerangka Pikir

b, menyampaikan

kaidah), menggunakan baha

kalimatnya lengkap. Ciri-ciri bahasa Indonesia pada situasi nonformal

dipengaruhi oleh struktur bahasa Bugis dan dialek setempat (dialek Barru).
Kemudian, variabel-variabel tersebut dianalisis dengan menggunakan

konsep “tindak tutur”, dalam hal ini lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Oleh karena
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itu, dalam tuturan siswa SMA Negeri | Barru diharapkan tampak jelas
penggunaan lokusi, ilokusi, dan perlokusi secara penuh.
Untuk lebih jelasnya penjelasan tersebut dapat digambarkan pada bagan

kerangka pikir berikut ini




Kebahasaan

A 4

...-""
Terstruktur ‘ ;
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Temuan

Bagan Kerangka piker
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Artinya

penelitian ini bertujuan mendea sistematis dan akurat tindak tutur

kelas X SMA Negeri 1 Barru yang menjadi populasi dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

31
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Tabel Populasi

No. Angkatan Kelas/Semester Jumlah siswa

2015 X/TPA 7 30 orang

Jumlah 30 Orang

30 orang.

bahwa program studi tersebut telah mendapat teori tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Data penelitian ini adalah kata-kata dan kalimat-
kalimat (tuturan) yang dituturkan oleh siswa. Tuturan yang dimaksud itu
berbentuk: (1) tindak tutur komunikasi (menyatakan, mengemukakan,
menjelaskan, menuntut, mengikrar, menunjuk, memonitor, dan mengira); (2)

peristiwa komunikasi (berjanji, bersumpah, berkewajiban, dan bernazar; (3)
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tindak tutur yang berhubungan dengan situasi komunikasi (tanggung jawab, saling
membutuhkan, kesehatan, rasa bangga, kaitan status diri, dan rasa gentar); (4)
tindak tutur ekspresi (minta maaf, berterima kasih, mengadukan, menyampaikan,
ucapan selamat mengeritik, memberikan penghargaan, memuji); dan (5) tindak

tutur sosial (menyatakan persetujuan).

D. instrument penelitian

M Ll L! men atau alat penelitian
“ h...c" e p
QF\K#S S,qz ralidasi’ validasi

o ‘.‘“ h., Cpenguasaan
- \\1 J//ﬁ_, o Sl
2 "'-""m - -;..~

VT"'H

\-
0¥

.4"" cbagar-

__[Jr '\.I-q..." ‘L" "'

(e
/"5‘""‘ i

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi,
perekaman, dan pencatatan lapangan
3. Observasi/Pengamatan

Yang dimaksud dengan observasi dalam penelitian ini adalah peneliti
melakukan pengamatan dan mendengar dengan cermat tindak tutur siswa kelas X

SMA Negeri 1 Barru.
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4. Perekaman

Perekaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti melakukan
perekaman ketika siswa sedang berkomunikasi, pada situasi formal maupun pada
situasi nonfrmal dengan menggunakan alat rekaman seperti radio kaset (fape

recorder).

5. Pencatatan Lapangan

Pencatatan lapangat:

ah catatan tertulis tentang
y pikirkan dalam rangka

3. Menganalisis dan menginterpretasi penggunaan konsep tindak tutur
(lokusi, ilokusi, dan perlokusi). Kemudian untuk memaparkan hasil

penelitian ini digunakan metode deskriptif.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, pada bagian ini diuraikan tentang hasil

penelitian yang meliputi: (1) Jenis-jenis tindak tutur mahasiswa pada situasi

formal (2) fungsi tindak tutur mahasisia pada situasi formal,

A. Hasil Penelitian

1. J enis-jen

R0,
&

Pada tuturan (1) tampak bahwa penutur dalam menyatakan sesuatu

kepada mitra tutur terlebih dahulu bertanya kepada mitra tutur, namun pertanyaan
itu tidak perlu dijawab. Pertanyaan penutur itu kemudian dijawab sendiri oleh

penutur dan disertai dengan pertanyaan.

35
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Tututran (1) bermakna mengeritik mitra tutur yang beranggapan bahwa
anak-anak mudah membuat sebuah puisi, sedangkan perlokusinya adalah harapan
kepada mitra tutur agar dapat membedakan cara pemahaman anak-anak dengan
orang dewasa tentang cara membuat puisi.

(2) “Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung kita harus menciptakan

suasana yang gembira agar bina keakraban antara guru dan siswa.
Bagaimana teknik sece / \ ) rasa gembira?”

(3) “Di dalam ke ./(: q’ M[JH 1)

'n" Q‘PHK‘ S'h- 111 \h n guru terhadap

d‘hl

kepada mitra tuf

penutur secara langsung tanpa-adanya atau pemberitahuan terlebih

dahulu. Penerapan tindak tutur seperti ini biasanya sering dilakukan penutur

kepada mitra tutur yang statusnya sejajar dengan dirinya (mahasiswa sekelas).
Tuturan (4) juga dimaksud penutur untuk menyatakan kepada mitra tutur

bahwa tanggung jawab itu memerlukan pengorbanan. Apabila ada sesuatu yang

dipertanggung jawabkan maka harus dikorbankan salah satunya.
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Tuturan (4) memberikan pentujuk kepada mitra tutur untuk memecahkan
masalah yang dihadapi, yakni dua tanggung jawab yang bertuturan, Hal ini
dimaksudkan agar pendengar memahami cara pemecahan masalah tersebut.

Contoh lain yang sama dengan data di atas dapat dilihat berikut ini.

(5) “Baiklah saya akan mencoba menjawab pertanyaan Saudara Darma”.

(6) “Pertanyan ini harus diserahkan kCpada narasumber untuk menjelaskannya”.
3) Menyatakan Minta-Pen .n/
. / ?,‘F; M UH

S:\
> ‘mﬁ!ﬁ.ﬂy’

'-' ‘bhﬁv%b 1an! ;‘"?f.;

kekurangan. Dari segi 1loku
Dengan demikian, perlokusinya adalah agar pendengar memahami manusia yang
memunyai kelebihan dan kekurangan.

Penerapan tindak tutur menyatakan-minta penjelasan ini sangat penting,

artinya dalam sebuah tuturan alasannya dengan permintaan penjelasan terhadap
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pernyataan akan memudahkan mitra tutur untuk memahami apa yang dinyatakan
oleh penutur. Tuturan ini muncul pada situasi debat di antara mereka (siswa).
4) Menyatakan-Mendukung
Jenis tindak tutur ini berisi suatu pernyataan sekaligus menyatakan
dukungan terhadap sesuatu tindak tutur ini dapat dilihat pada data di bawah ini:
audara tadi yang menjelaskan bahwa
tanggung jawab itu_h - '\v. ingkan mana yang lebih berat,
maka hal i /i"ismq MUH-‘/'! \ engan pernyataan itu,
KASESI q \ ioritaskan.Yang

d“ll.f
,.t.mw’

(8) “Benar sekali apa yang dikatal

berdasarkan kepentingan
Tindak tutur menyatakan-mendukung ini digunakan mahasiswa pada
situasi seminar yang berlansung di sekolah.
Contoh lain yang sama dengan data di atas adalah sebagai berikut:
(9) “Benar apa yang disampaikan oleh Saudara Eman yang menyatakan bahwa

untuk mencapai harapan itu tidak selamanya kita harus menyesuaikan diri
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dengan lingkungan. Saya mendukung pernyataan itu karena dengan
lingkungan kadang-kandang kita bisa celaka dan kadang- kadang kita
menjadi baik”.

(10) “Yang dikatakan Eman tadi itu benar,yakni seorang calon guru itu harus

berani, percaya diri, bahkan kalau perlu berpenampilan menarik. Saya

dan harapan itu sama @

Pada tuturan (11) jelas bahwa sebelum penutur mengajukan pertanyaan
kepada mitra tutur ia menjelaskan dulu kemudian diikuti dengan pertanyaan. Dari
segi ilokusinya, tuturan di atas bermakna menolak mitra tutur, sedangkan
perlokusinya dimaksudkan agar sesuatu yang dinyatakan itu jelas bagi mitra tutur.

Dengan cara demikian diharapkan mitra tutur tidak memberikan jawaban yang
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salah atas pertanyaan penutur. Selain itu, juga diharapkan pendengar lain yang
terlibat dalam tuturan itu mengetahui jelas perbedaan antara manusia dan harapan
dengan manusia dan cita-cita.

Penggunaan tindak tutur ‘menjelaskan bertanya’ tersebut oleh penutur
bertujuan agar mitra tutur dapat menjelaskan dengan baik tentang perbedaan judul
g sedang didiskusikan. Tindak tutur jenis
\. an, pembicaraan topik yang baru

dan tuturan ini_te ., al tersebut juga dapat

makalah yang lalu dengan makalah#

ini muncul dengan tujuag ..-

oa berisi komentar
(13) “Tadi telah saya yakni kecemasan
kenyataan, kecemasan neuritis dan kecemasan moril. Jadi kecemasan tadi
saya masukkan pada kecemasan neuritis dan kecemasan moril. Contoh:
kalau kita percaya diri dalam menyajikan materi saya kira itu merupakan

modal utama dalam menghilangkan rasa gugup tadi. Inilah salah satu
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bentuk sederhana dari faktor yang menyebabkan rasa gugup dan cara

mengatasinya”.

Pada tuturan (13) tampak bahwa pada awalnya penutur memberikan
penjelasan tentang tiga macam kecemasan, diikuti dengan komentar berupa

pemberian contoh tentang kecemasan itu. Dari segi ilokusinya tuturan (13)

bermakna untuk memberikan pen ang menyebabkan rasa gugup dan
cara mengatasinya. Pemb t/ ]

tersebut merupakan bentuk
/ (pO MUH
‘; M‘AS*- 4

\m‘lil.f//

"*"Y‘-hy (1 -'hu‘!wuj* y S
SV

perlokusi dan dipa

-J, 7:"‘!:\\

%'-5* TAKAAN ©

3) Menjelaskan-Langsung

Jenis tindak tutur ini berisi pernyataan berupa penjelasan secara langsung.

Untuk lebih jelasnya, tindak tutur menjelaskan langsung dapat dilihat pada di
bawah ini.

(14) “Tanggung jawab itu ada bermacam-macam, yakni tanggung jawab pada

diri sendiri, tanggung jawab kepada keluarga, dan tanggung jawab kepada
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masyarakat, namun tanggung jawab ini sering berbenturan. Kadang kita
harus menghadapi tanggung jawab sendiri, tapi pada pihak lain kita harus
bertanggung jawab kepada keluarga, begitu juga kita bertanggung jawab
pada diri sendiri dan keluarga kita juga harus bertanggung jawab kepada

masyarakat. Dalam hal ini kita harus melihat kepentingan mana yang harus

didahulukan dan kepentingans#ii
kepentingan lain ataw /

idak menganggu kepentingan lain atau

. 4 . ,
' AR, ToS SR Y
) 2L\

o S
1k ~ i 7 TR
Hal ini terjadi pa ‘;Hp‘? ..\fl’ "!“ :\. !

dapat dilihat pada contoh data
berikut ini:
(15) “Anda sebagai pemakalah harus bisa menjelaskan pengertian neuritis,
karena hal ini sangat penting bagi kami. Baiklah saya akan menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan neuritis itu adalah suatu pengamatan tentang

bahaya secara naluriah. Ini berarti timbul dari dalam yang berupa ancaman
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dari dirinya. Ini baru penjelasan sepintas. Saudara pemakalah kami minta

agar menjelaskan lebih lanjut lagi mengenai neuritis itu”.
Pada tuturan (15) jelas bahwa penutur menuntut mitra tutur agar mampu
menjelaskan pengertian neuritis karena hal itu penting bagi mereka. Namun,

tuntutan itu diikuti oleh penjelasan sepintas mengenai neuritis. Di samping

menjelaskan, kelihatannya nuntut agar mitra tutur harus
£ 1%

menjelaskan lebih mendafs neuritis tersebut. Dari segi
ilokusi tutu « "\5 “ . \tﬁ mitra tutur untuk

1-4'

berikut 1ni.

(16) “Sebagai pemakalah Anda harus menguasai materi. Tolong Anda jelaskan
kembali bagaimana cara kita mengembangkan potensi tanggung jawab yang

dimiliki sehingga kita benar-benar menyadari tanggung jawab itu”.
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Pada tuturan (16) jelas bahwa penutur belum memahami penjelasan yang
diberikan oleh mitra tutur, sebab tampak di sini bahwa penutur menuntut mitra
tutur agar lebih menguasai materi sehingga dapat menjelaskan dengan baik
pertanyaan yang diajukan penutur. Tuturan ini muncul untuk dijadikan
pengalaman, baik oleh penutur maupun oleh mitra tutur yang lain agar pada

penyajian berikut, pemaka dan harus mampu menjelaskan
tutur o1 O

pertanyaan mitra

pemakalah.

iy

,‘JR‘-E: »‘wf .F {
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"?ﬁh Andat ampu_nicmberi contoh
;%@ﬁ% < ang harus
o i-‘"'l’éﬁ\'ﬁ:h\\ suah puis

andung pernyataan
ini  meliputi
mengikrar-menjelaskar aya, dan mengikrar-langsung.
1) Mengikrar-Menjelaskan

Tindak tutur ini adalah tindak yang berisi pernyataan pengikraran

sekaligus menjelaskan sesuatu. Jenis tindak tutur ini tampak pada contoh

tuturan berikut ini.
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(17) “Sebagai calon guru kita harus mempersiapkan diri seoptimal mungkin untuk
menghadapi persoalan-persoalan yang berhubungan dengan proses belajar
mengajar. Hal ini penting karena tanpa persiapan pasti kita mengalami
kegagalan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan yang saya

maksudkan di sini adalah tercapainya proses belajar mengajar yang

optimal”.

Pada tuturan (17)4elas org tidak langsung bersama mitra

tutur berlkr 5h @1 siapkan diri seoptimal
mungkin arl ' f‘;\
/ E& voho P -

X

o NN
i Q16 0-;4'_,
. S

berisi tentang ikrar sekaligus
berisi pernyataan yang menanyakan sesuatu. Hal ini dapat ditemukan dalam
percakapan mahasiswa di bawabh ini.

(18) “Dalam penyajian yang akan datang kita harus sepakati bahwa penyaji tidak
bisa hanya membaca makalahnya,tetapi harus menjelaskan apa yang ada

dalam makalah agar isi makalah tersebut lebih dimengerti oleh peserta



46

diskusi, Nah apakah hal ini dapat kita laksanakan pada pertemuan minggu
depan, atau bagaimana pendapat teman-teman yang lain tentang hal ini?

Pada tuturan (19) jelas bahwa penutur pada awalnya mengajak mitra tutur

untuk berfikir bahwa pada penyajian yang akan datang hendaknya materi jangan

hanya dibaca, tetapi dijelaskan oleh penyaji. Kemudian, diikuti dengan pertanyaan

rtemuan yang akan datang hal itu

yang diajukan kepada mitra tutur ape

sudah dapat dilaksanakansa v

adalah agar

seperti ini

s1 penyataan yang

berindikasi mengingkar se . Jenis tindak tutur

ini tampak pada tuturan mahasiswa berikut ini:

(20) “Sebagai calon guru bahasa Indonesia, kita harus mampu memberikan contoh
tentang penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar”.

Tampak pada tuturan (21) bahwa penutur secara langsung berikrar, tidak

seperti pada tindak tutur berikrar yang lain. Tindak tutur berikrar-langsung ini
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dilakukan oleh penutur secara langsung tanpa adanya komentar terlebih dahulu.
Dari segi ilokusi, tuturan (22) bermakna meminta mitra tutur untuk memberikan
contoh yang baik dalam penggunaan bahasa Indonesia. Di samping itu, hal ini
juga sebagai kritik penutur terhadap mitra tutur yang pada saat mengajar tidak

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Perlokusinya,

mengharapkan agar mitra tutur sebag:

-

alon menyadari hal tersebut. Tuturan ini

muncul pada saat latiha

.'l-

"" D CHLIT UK ]
[
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ini
dimaksudkan agar mitra tutur yang lebih memahami penjelasan mitra tutur.

Tuturan ini muncul pada situasi latihan praktik mengajar. Tuturan ini
terjadi karena pada saat menjelaskan materi mitra tutur kelihatannya tidak
menguasai materi, sehingga penyajiannya tidak tersusun dengan baik.

Hal yang sama tampak pada contoh pengalan tuturan di bawah ini.
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(24a) “Saudara tadi mejelaskan menurut saya itu agak keliru sebaiknya Anda
mengatakan bahwa kelebihan seseorang itu merupakan kegiatan yang
melebihi orang lain, tidak menutup kemungkinan bahwa kelebihan yang
dia miliki masih ada yang melebihinya. Jadi, setiap kelebihan dibarengi
juga dengan kekurangan”.

2 ) Memberi Petunjuk-Langsung

adalah agar mitra tutur melaka

Tindak tutur ini muncul pada situasi diskusi yang sudah agak tegang

karena tidak tampak lagi basa-basi dari pihak penutur dan pihak mitra tutur.
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f. Tindak Tutur Mohon Maaf
Tindak tutur mohon maaf adalah pernyataan penutur yang menyatakan
permohonan maaf lawan tutur (penutur). Tindak tutur permohonan maaf-
komentar dan tindak tutur permohan maaf-langsung.
1) Mohon Maaf-Komentar
Tindak tutur ini adalah ti
sekaligus juga merupakan 4/ ur ini tampak penggunaannya
pada contoh tutusa /v{',"-\s MUH \
22) “Mel @\%KAS g 'f" .
"L \\-\‘ﬂ’h 7 \ a.yang

,_D ‘r w‘"— ‘I ‘n- < 1"!.‘!!*"

tutur yang berisi permohonan maaf

Pemberian komentar-itu-bertijuan-supaya mitra tutur akan memaafkan
kesalahan atau kekurangan dalam penyajian materi nanti, sebab kesalahan atau
kekuranan itu bisa terjadi karena kelompok II semata-mata hanya mengganti
kelompok dalam penyajian materi. Dari segi ilokusi, tuturan ini bermakna
menghidari adanya pertanyaan mitra tutur yang tidak dapat dijawab dengan baik,

sedangkan pelokusinya agar mitra tutur memahami keberadaan kelompok II yang
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hanya mengisi kekosongan. Tindak tutur jenis ini digunakan pada situasi diskusi
antar kelompok.

Contoh lain yang sama dengan penjelasan di atas dapat dilihat pada
kutipan pernyataan siswa di bawah ini.

(23) “Sebenarnya tadi kami ingin mejelaskan pewnertian bait, lirik, dalam puisi.

Namun, karena ka oleh waktu sehingga kami lupa
mejelaskannya \\ dan sekarang akan dijelaskan
MUK, \
araafnese p.s A y
&\ Y,
WDKASS4
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i -ainpaken
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x ””JAKAA’Q e
diajukan oleh ctapi-penolake diungkapkan secara halus, bahkan
diringi dengan permohonan maaf. Tuturan ini dimaksudkan agar mitra tutur lebih
meperhatikan materi sajian sehingga dapat mengajukan pertanyaan sesuai dengan
materi.

Tindak tutur ini muncul pada diskusi dan mencerminkan suasana

keakraban sehingga tuturan di atas terkesan tidak diwarnai oleh ketegangan.
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3) Mohon Maaf-Langsung

Tindak tutur maaf-langsung akan jelas pada contoh (tuturan data) berikut
ini:
(24) “Mohon maaf, ada beberapa pertanyaan yang tidak dapat kami jawab”.

Tampak pada tuturan (24) bahwa penutur secara langsung memohon maaf

Dari segi ilokusi, ap elak _untuk menjawab pertanyaan

yang diajukan @

(27) “Saya belum dapat me
g. Tindak Tutur Menolak
Tindak tutur menolak adalah bentuk tindak tutur yang menyatakan

penolakan-komentar, menolak-menjelaskan, dan menolak-langsung.
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1) Menolak-Komentar

Tindak tutur menolak-komentar adalah tuturan yang berisi pernyataan
penolakan terhadap sesuatu, tetapi juga berisi komentar oleh si penutur. Hal ini
dapat ditemukan pada contoh pernyataan (tuturan) mahasiswa yang berikut ini.
(28) “Saya rasa jawaban Anda tadi belum mengenai sasaran pernyatayaan ,sebab

yang kami tanyakan masalah péiiciptaan sebuah puisi oleh siswa dan bukan

e Jq ’P@z 0 yakan adalah cara
ey
‘\\\\dllh.fy’

ﬂ“i;_; f‘ Cil d Ir dapat
&z

Lyt Dar - an (28)

a pengambilan alih pembicarran
dan menjelaskan kembali pertanyaan penutur. Tuturan ini terjadi pada situasi

diskusi kelompok.
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2) Menolak-Menjelaskan

Tindak tutur ini berisis pernyataan (tuturan) yang menyatakan pemecahan
sekaligus memberi penjelasan kepada lawan tuturnya, seperti yang tampak pada
tuturan di bawah ini.

(29) “Saya belum sependapat dengan saudara, karena sebenarnya lingkungan itu

sangat berperan atas terwujudsydsharapan seseorang, karena seseorang itu

akan menyesuaikan+( dan bukan lingkungan yang

QMUH altutla mingkin
KAS?. L\ .dk gki

__H o \\ﬁ .f,,,,/

"’""‘“‘..1 4‘|‘ r

v

isyarat atau tanda setuju.

3) Menolak-Langsung
Tindak tutur ini berisi pernyataan yang bernada penolakan secara

langsung. Hal ini dapat dilihat pada kutipan tuturan berikut ini.

(30) “Saya bantah apa yang dikatakan tanggung jawab itu, bukan itu tanggung

jawab, bukan sama sekali”.
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Pada tuturan (30) jelas sekali penutur menolak apa yang disampaikan
mitra tutur. Penutur menolak jawaban mitra tutur tanpa menggunakan alasan apa
pun dan tidak memberi penjelasan. Dari segi ilokusi, tuturan (30) bermakna
membantah pernyataan mitra tutur yang menjelaskan tanggung jawab, sedangkan

dari segi pelokusi mengharapkan pendengar memahami.

Tindak tutur ini muncul pada‘sifuasi diskusi yang agak tegang karena saat

khirnya pokok pembicaraan

ketahui bahwa kebenara Kobohongan yang dipergunakan
untuk menutupi suatu kesalahan. Jadi, bagaimana pendapat Saudara Amin
tentang maslah ini”.

Pada tuturan (31) tampak bahwa penutur menolak apa yang disampaikan

oleh mitra tutur dengan cara mengulangi kalimat yang diucapkan mitra tutur,

kemudian dilanjutkan dengan suatu pendapat lalu diikuti dengan pertanyaan. Dari
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segi ilokusi, tuturan (31) bermaksud menguji mitra tutur dan mengalihkan
suasana. Penutur berbicara sambil tersenyum dan berusaha membuat definisi
sendiri tentang kebenaran dengan definisi ini mitra tutur yang lain tertawa dan
suasana menjadi akrab kembali, ruangan menjadi ribut oleh gelak tawa peserta

diskusi. Tuturan ini muncul untuk menghilangkan ketegangan dalam berdiskusi.

Tuturan lain yang sama deng#ii data di atas dapat dilihat pada tuturan (32)

berikut ini.
« . MUK~ _

(32) “Menurut sa iFLE' A "’M am soal penglihatan

bahks /QL ;‘PKASSA"I 47\ )

o \wlthag/
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d"’h‘!'% C 4};"’
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¢nghargaan

/f} ol i"ii‘ ‘\\ & yang menyatakan
Py 9

sekaligus juga merupakar ni dapat dilihat pada contoh
(tuturan) berikut.
(33) “Saya sangat menghargai penyampaian Saudara Anto karena memang

seorang calon guru itu harus mampu memperlihatkan hal-hal yang bisa

diteladani oleh siswa”.
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Pada tuturan (33) tampak bahwa penutur pada awalnya menyatakan
penghargaan kepada mitra tutur, kemudian diikuti dengan komentar bahwa
seorang calon guru itu harus mampu memerlihatkan hal-hal yang bisa diteladani
oleh siswa

Tindak tutur ini bertujuan mendukung penyampaian mitra tutur. Selain itu,

g ru di sekolah merasakan apa yang

pula tuturan ini muncul karena seba

disampaikan oleh penuf

D &\dﬂﬁg//
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Pada tuturan (34) tampak bahwa pada awalnya menyatakan
penghargaannya kepada mitra tutur, kemudian diikuti dengan penjelasan bahwa
mereka yang duduk di lembaga pendidikan itu yang berkewajiban memberikan

contoh tentang penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Tindak tutur ini muncul dengan tujuan untuk lebih memerjelas penutur. Di
samping itu, tuturan ini pula muncul supaya mitra tutur benar-benar mau berbuat
seperti yang diharapkan oleh penutur, yaitu menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Tuturan ini terjadi pada situasi seminar kebahasaan.

3) Menyatakan Penghargaan—Langsung

Tindak tutur ini ber penghargaan yang disampaikan
secara langsung. Perhatikafi ¢ ikut.

/.i‘ ? o M U Haq \ enyajikan materi pada

u'a
I‘

enyatakan dengan
kalimat, “Ini menjadi contoh yang baik bagi kelompok yang lain”. Tuturan ini
terjadi pada akhir diskusi atau pada saat akan berakhir diskusi.
i) Tindak Tutur Menyatakan Persetujuan

Tindak tutur menyatakan persetujuan terdiri atas, tindak tutur menyatakan

persetujuan-komentar, persetujuan-menjelaskan, dan persetujuan-langsung.
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1) Menyatakan Persetujuan-Komentar

Tindak tutur ini berisi pernyataan persetujuan terhadap sesuatu sekaligus
berisi komentar. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh tuturan mahasiswa
berikut ini.

(36) “Saya sependapat dengan Saudara Heriati, memang mencipta sebuah puisi

-.J.' W‘l‘!‘l‘i\&

-l-\\

2) Menyatakan
Tindak tutur ini merupakan tindak tutur yang berisi persetujuan sekaligus
memberikan suatu penjelasan. Hal ini tampak pada tuturan (37) berikut ini.
(37) “Saya setuju dengan penyampaian Saudara Ali bahwa bantuan yang
diberikan itu bukan tanggung jawab tetapi semata-mata hanya bantuan .Saya

sedikit menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan bantuan menurut Saudara
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Ali itu adalah tetangga yang memberikan uang kepada yang mengalami
kecelakaan. Jadi uang yang diberikan itu merupakan bantuan untuk
meringankan biaya selama ia dirumah sakit”

Pada tuturan (37), tampak pada awalnya penutur menyatakan persetujuan

terhadap Saudara Ali, kemudian diikuti dengan penjelasan bahwa yang dimaksud

oleh mitra tutur adalah bantuan yan¢ iiberikan oleh tetangga kepada orang yang

mengalami kecelakaan.

secara langs
berikut ini.
(38) “Saya setuju dengan pe

Tampak pada tuturan (38) bahwa penutur secara langsung menyatakan
persetujuannya terhadap moderator. Penggunaan tidak tutur jenis ini oleh penutur
bertujuan untuk menghemat waktu. Kalau dilihat dari segi ilokusinya, tuturan (38)
bermaksud untuk menghentikan pembicaraan, karena waktu berdiskusi telah

habis. Dari segi perlokusinya diharapkan tidak ada lagi pembicara yang lain
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tuturan ini muncul pada waktu seminar akan berakhir dan masih ada yang ingin
berbicara.
j. Tindak Tutur Pertanyaan

Tindak tutur pertanyaan ini terdiri atas pertanyaan-komentar, pernyataan-

langsung, pertanyaan-retoris, dan pertanyaan-ganda, berikut uraian masing-

masing.

1) Pertanyaan-Komenta

sar lebih memahami perbedaan
antara hak dan kekuasaan. Tuturan ini mucul karena saat penyajian materi mitra
tutur tidak menjelaskan secara akurat sehingga waktu penyajian berlaku kelihatan
pendengar bingung. Mana yang dimaksud hak dan mana yang dimaksud

kekuasaan. Hal ini tampak pada refleksi mereka, ada yang mengerutkan kening,
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ada yang menggeleng— gelengkan kepala. Tuturan ini terjadi pada situasi diskusi
antarkelompok.
2) Pertanyaan—Menjelaskan

Tindak tutur ini berisi pertanyan sekaligus memberikan penjelasan
terhadap sesuatu yang dibicarakan. Tindak tutur yang berkaitan dengan hal
tersebut dapat dilihat pada contoh befikit,ini
(40) “Apakah saya ha '/ \ i
sangat singka K{P_ﬁ MUHA

./“ WMKASS 2 T,
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Hal ini dilakukan penutur dengan agar tidak terkesan
bahwa penutur menolak mitra tutur. Dengan demikian, penutur puas dengan
ungkapan mitra tutur dan menyambut dengan senyuman yang diiringi dengan
ungkapan “hanya tes”. Tuturan ini terjadi pada saat seminar yang berlangsung di

kampus..

3) Pertanyaan-Langsung
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Tindak tutur ini merupakan bentuk pertanyaan yang langsung diutarakan.

Penggunaan tindak tutur dapat dilihat pada contoh di bawabh ini.
(42) “Saya langsung pada pertanyaan yakni bagaimana perbedaan metode Berlizt

dengan metode langsung”.
Pada tuturan (43) jelas bahwa penutur langsung mengajukan pertanyaan
tanpa didahului dengan komentar atati:penjelasan. Dari segi ilokusi tuturan di atas
iti / \-- ngharapkan agar pendengar
gzﬁ MUH 4 M\

:&\uﬁi}{f/ /

(43) “Saya ing Kepada-penyaji-apa-yang dimaksud dengan hak dan apa
yang dimaksud dengan kewajiban, apa perbedaan dan persamaannya serta
bagaimana hubungan keduanya?”’

Pada tuturan (43) tampak bahwa penutur mengajukan pertanyaan ganda
kepada mitra tutur. Penutur pada saat mengungkapkan pertanyaan ini kelihatannya

sangat dipengaruhui oleh faktor emosional yang sangat tinggi sehingga
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pertanyaannya beruntun. Faktor emosional ini muncul karena dari awalnya
penyaji (mitra tutur) agak bingung menjelaskan pengertian hak dan kwajiban.
Jadi, pertanyaan penutur bermaksud agar penyaji (mitra tutur) akan menjelaskan

secara mendetail pengertian hak dan kewajiban

bernada pertanyaan sekaligus

5) Pertanyaan-Retoris

Tindak ini merupakan tindakeb

menyatakan modus ceramea -

kepada mitra ) : apkan agar pendengar lebih memahami
pokok pembicaraan.

Tuturan ini muncul pada situasi diskusi yang agak tegang, kelihatan
penutur menyampaikan pendapatnya sangat serius yang disertai dengan mimik
yang mendukung ucapannya. Dengan demikian, mitra tutur tampak mengalah

dalam arti menerima penjelasan penutur. Hal ini tampak pada refleksi pada mitra
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tutur yang tersenyum. Tindak tutur ini muncul bertujuan menambah penjelasan
terhadap permasalahan yang sedang didiskusikan.
k. Tindak Tutur Menyampaikan Ucapan Selamat

Pada data yang ada tindak tutur menyampaikan ucapan selamat terdiri atas

tindak tutur ucapan selamat-langsung, ucapan selamat-komentar dan ucapan

uraikan pdddspenjelasan berikut.

=

selamat (berdoa). Hal ini di

1) Menyampaikan Ucapan

ini muncul seba¢
dengan baik.

Tuturan ini muncul pada suasana yang agak santai karena akan mengakhiri
acara diskusi. Dengan tuturan ini pula kelihatan antara mitra tutur dan penutur
akrab dan penuh kegembiraan. Hal ini tampak pada kahir penyajian mereka saling
berjabat tangan sambil tertawa.

2) Menyampaikan Ucapan Selamat-Komentar
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Tindak tutur ini berisi penyampian ucapan selamat sekaligus merupakan
komentar yang ditujukan kepada lawan tutur. Hal ini dapat dilihat pada contoh
berikut ini.

(47) “Saya atas nama kelompok V mengucapkan selamat kepada kelompok

penyaji yang kelihatannya begitu gigih dan berusaha keras menangkis semua

pertanyaan yang diajukan. Haliimi tentunya didukung oleh kemapuan

moderator un / an, pembicaraan. Selamat sekali
lagi kepada medeérato
PN
€L5 @% 0

an ﬁ‘h e}
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E Ay '-':__1.-
vail yang: didul

s

Tindak tutur ini be menyampaikan ucapan selamat
sekaligus juga menyatakan doa untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh

tuturan di bawabh ini.
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I. Tindak Tutur Berterima Kasih

Tindak tutur berterima kasih yang ditemukan dalam penelitian ini terdiri
atas tindak tutur berterima kasih-komentar, berterima kasih-langsung, berterima
kasih- menjelaskan, dan berterima kasih-berjanji.

1) Berterima Kasih-Komentar

Tindak tutur ini meh terhadap lawan tutur sekaligus
juga berisis koment clefig ini dapat dilihat penggunaannya

PP\

Tampak pada tuture ecara langsung menyampaikan
terima kasih-langsung ini dilakukan oleh penutur secara langsung tanpa adanya
komentar terlebih dahulu. Tindak tuturan bermakana memberikan penghargaan
kepada mitra tutur karena banyak yang mengacungkan tangan untuk

menyampaikan pendapatnya. Oleh sebab itu, penutur kelihatan sangat senang dan

tersenyum pada saat berbicara.
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3) Berterima Kasih-Menjelaskan

Tindak tutur ini menyatakan terima kasih kepada lawan tuturnya sekaligus
memberikan penjelasan. Tindak tutur berterima kasih-menjelaskan ini tampak
pada contoh di bahwa ini.

(55) “Saya menyampaikan terima kasih kepada Saudara Amin, yang telah

mengingatkan kepada kami tenié Namun, bila kita di sini hanya

mengejar waktu pa@ alg,_akan selesai. Kalau hanya

m. Tindak Tutur Berjanji

Tindak tutur berjanji yang ditemukan dalam penelitian ini terdiri atas

tindak tutur berjanji-komentar dan tindak tutur berjanji-langsung.



68

1) Berjanji-Komentar

Tindak tutur ini adalah tindak tutur yang menyatakan janji sekaligus berisi
komentar. Hal ini dapat dijumpai penggunaannya pada tuturan mahasiswa beriut
ini.

(56) “Jawaban yang diajukan oleh Saudara Herawaty nanti sebentar akan
dilengkapi oleh narasumber, sg
menyimpang dari pes / D

(57) “Saran yane /M‘P;E‘ MUH .
penerahé %’ ﬁ"h:‘h( S‘!S, .

\mﬁlh,

 tampak

ang Suadara Herawty tanyakan itu agak

Tindak tutur ini meny angsung antara penutur dan mitra
tuturnya atau lawan bicara. Tindak tutur berjanji-langsung tampak penggunaannya
pada contoh di bawah ini.

(58) “Setelah penyajian ini saya akan memberikan contoh membaca puisi sesuai

dengan cara Saudara Ambo”.
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(59) ”"Minggu depan kita akan mengadakan pengecekan terakhir untuk
pelaksanaan kegiataan ini”.

Pada tuturan (58) dan (59) tampak bahwa penutur secara langsung berjanji

kepada mitra tutur akan memberi contoh membaca puisi yang baik. Tindak tutur

ini berbeda dengan tindak tutur jenis yang lain. Penyampaian tuturan ini dilakukan

oleh penutur secara langsur atau basa-basi. Hal ini terjadi
karena pada waktu berdike i Tid

o
-

L..- . . A v e L O - i
roru 1% ‘#'rf '-a;& ALGST A an tindak
Vs S AL L

ator pertegas, agar kami lebih
memahami perbedaan antara hak dan kekuasaan itu”.
Pada tuturan (60) tampak bahwa penutur terlebih dahulu menyuruh kepada
mitra tutur untuk menjelaskan perbedaan antara hak dan kekuasaan kemudian
diikuti dengan komentar bahwa penjelasan perbedaan itu penting karena dalam

pembicaraan sebelumnya disamakan pengetian antara hak dan kekuasaan.
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Pemberian komentar seperti itu bertujuan untuk lebih mengarahkan pembicaraan.
Tuturan ini terjadi pada saat diskusi kelompok berlangsung.
2) Menyuruh-Langsung

Tindak tutur ini merupakan tutur yang bernada menyuruh secara langsung

lawan tutur. Contoh penggunaannya tampak pada data di bawah ini.

(61) ‘Barangkali Sauda menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi \.,,_ emas.

W;EQF

""lil“

ang-komentar,

komentar.
(62) “Saya mengundang Saudara Andi Takko untuk mengajukan pertanyaan.
Namun, pertanyaan yang diajukan hendaknya mengarah pada pokok
pembicaraan, dan jangan terlalu bertele-tele agar mudah kami fahami, dan

waktu yang saya sediakan hanya dua menit”.
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Pada tuturan (63) tampak bahwa penutur pada awalnya mengundang
kepada mitra tutur untuk berbicara kemudian diikuti dengan komentar bahwa
pertanyaan jangan bertele-tele agar mudah difahami oleh penutur. Tuturan (63)
bermakna memperingati mitra tutur karena penutur terdesak oleh waktu dan masih

banyak yang mengajukan pertanyaan. Tindak tutur ini muncul bertujuan agar

'i 4 ) .'. dapat pada tuturan (64)

berikut ini Q"GJ“&FKASS4 Q -q

' a. ‘L Perlu saya
‘ 1, Lﬁ 'i’ -
*\\h S oy .{%)

gertian tanggung jawab dan

wewenang, kemudian tanggung jawab dan kewajiban agar jelas perbedaan
pengertiannya”.

Tuturan bermakna mempertegas kembali pertanyaan yang diajukan mitra

tutur. Hal ini dilakukan agar jawaban yang oleh mitra tutyur yang lain terarah

pada pokok permasalahan atau pembahasan. Tuturan ini muncul pada saat diskusi
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dan sebagaimana mitra tutur melontarkan tuturannya kepada lawan bicara untuk
mempertegas permasalahan yang sedang berlangsung dalam diskusi sehingga
dapat terarah dengan baik dan tenang terhadap mitra tutur dalam yang
mengajukan pertanyaannya. Hal ini merupakan tuturan yang mengundang ulang

sesuatu proses kegiatan diskusi seperti yang tertera pada tuturan.

.','"’ Pl
’Eﬂlﬂr

R /f’f"q *”*\\ .

n AN ":"I":‘:aL

l.* Gl n.l

Pada tuturan (67) tampak bahwa penutur secara langsung mengundang
Adi untuk menanggapi pertanyaan penutur. Tindak tutur ini mencul karena
penutur terdesak oleh waktu. Tuturan ini terjadi pada saat diskusi akan berakhir.
p. Tindak Tutur Mengusulkan/Menyarankan

Tindak tutur mengusulkan/menyarankan terdiri atas tindak tutur

mengusulkan/menyarankan-komentar dan menyarankan-langsung.



73

1). Mengusulkan-Komentar
Tindak tutur ini berisi usulan/saran kepada lawan tutur sekaligus
menyatakan komentar atau penjelasan. Penggunaan tindak tutur ini tampak pada

tuturan (68) di bawah ini:

(68) “Melalui moderator saya menyarankan agar untuk menjawab pertanyaan,

11 papan tulis, Anda

TAKAAN Y !
dengan tangan. Hal ini

cgnapus_danfrdak me pU

penting, untuk membiasakan agar guru berdiri di depan kelas tetap dalam

keadaan bersih”.
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2) Mengusulkan-Langsunng
Tindak tutur ini berisi pernyataan yang bernada usulan kepada
lawan tuturnya secara langsung tanpa penjelasan terlebih dahulu. Hal ini dapat

dilihat contoh penggunaannya pada tuturan (70) di bawah ini.

(70) “Saya menyarankan agar menjawab pertanyaan langsung saja jangan nanti

dikumpul dari semua kelompg

/ ekaligus”.
Pada tuturan /v SBEa

— *‘.ﬁ nS MUH4

tanpa {;Q:ﬂih h K h 384 ?

I el va‘_lw’
A *
G (1

al

(117) “Selamat kiki atas peringkat 1 nya .

‘Selamat kamu dapat 10 besar .
(118) "E...teryata ultah ki palek ini hari, selamat na”.

‘E... ternyata Anda ultah hari ini, selamat yah’
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r. Tindak Tutur Mengakui

Tindak tutur ini menyatakan pengakuan atas lawan tutur. Penggunaan tindak

tutur ini dapat dilihat pada contoh kutipan berikut ini.

(119) “Saya akuikik cappok kalo ada tugas pasti kita cepat selesai”.
‘Saya mengakui saudara kalau ada tugas pasti cepat selesai’.

(120) “Saya ambilki spidol i

(122) “Sungguh matikak kodong

‘Sungguh mati kalau saya berbohong’.

t. Tindak tutur Pertanyaan

Tindak tutur yang menyatakan pertanyaan terhadap lawan tutur. Tindak

tutur pertanayaan dapat dilihat pada tuturan berikut ini.

(122) “Kenapakik nda datang sekolah kemarin?”
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‘Mengapa engkau tidak datang sekolah kemarin?’
(123) “Jam berapakik pulang kemarin?”
‘Pukul berapa anda pulang kemarin?’
(124) “Berapa kalipika pertemuan mata pelajaran matematika ?”

‘Tinggal berapa kali pertemuan/mata pelajaran baru semester?’

(125) “Appanna kita-kita ditraksi

'..‘ KSayd cl #"‘ I H
e T
.f:é_:f??-g#i’ %‘t&\

f ;ﬁ‘*if'

N\ »
N,

Adud

v. Tindak Tutur Berterimah Kasih

Tindak tutur ini menyatakan terima kasih kepada lawan tutur. Hal ini dapat

dilihat pada tuturan berikut ini.
(128) “Makasih banyak di’ informasita”.
‘Terimah kasih banyak atas informasi anda’.

(128) “Adami bukuta kubawa, terima kasidi”.
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‘Buku Anda sudah ada saya bawa, terimah kasih na’.
(129) “Terima kasi, hampirmi buku ku hilang”.

‘Terimah kasih banyak (saudara) karena hampir hilang bukuku’.
X. Tindak Tutur Menjamin

Tindak tutur ini menyatakan jaminan sesuatu terhadap lawan tutur.

ot \\\ui.‘hbf// % an!’

‘\F& '3&;3&.:/

(134 . _\iﬁﬁl

tuturan berikut ini

(136) “Janganmi dulu kesana, kita mo belajar!”
‘Jangan dulu ke sana kita mau belajar!’
(137) “Tidak usahmi dikerja itu tugas,kalo masih lama waktunya!”

‘Tidak usah dikerjakan tugas itu karena waktunya masih lama!’
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Jenis-jenis tindak tutur yang telah diuraikan di atas bagian berikut akan
diklasifikasi menurut sifat dan hubungannya sesuai dengan pendapat yang

dikemukakan oleh Austin (1967:10).

Selengkapnya uraian tersebut dideskripsikan tentang penerapan konsep

tindak tutur yang meliputi lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Berikut kolom

penerapannya

PERLOKUSI

(4)

“‘L“ I:-I'I' L1 f_f{ f
Wl @
Do ‘@a#”

‘f#p \"twl:v

/"*511"‘\
St \

Agar si lawan

tutur
jilid  makalah  kamu merespon
bagus sekali’. dengan
79 “Banyak tommi juga | Pernyata | Mengeluh terimah kasih.
tugas-tugasna”. an Supaya pen-
‘Banyak  juga  tugas- dengar
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81

85

89

92

tugasnya’.
“Ternyata Anto, macca ’
membuat pertanyaan”.

‘Ternyata Anto,

pintar

membuat pertanyaan’.

“Datang maki saja ké4

2

rumah kita

baruki

sama-sama ke
sekolah!”

‘Tunggu saya di rumah
kemudian

berangkat

bersama ke sekolah!’

Pernyata

an atau

pemberi-

Y
A

Memuji

Mengusul-

Minta

mempersiapk
an diri.
Agar lawan
tutur merasa
senang.

Agar lawan

menunggu
dan bersama

pulang.

Agar
pendengar

menunggu
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“Heri, yuk makanki bakso
dulu, baruki pulang”.
‘Heri, yuk makan bakso

dulu baru kita pulang’.

133

“’Kalau saya pinjamiki

motorta pastimi saya isi

Menawar

-kan

persetujuan

------

Pernyata

an

Menjamin

(sanggup)

Agar
pendengar
(minta tutur)

mengiyakan.

dihargai

Agar
pendengar

yakin/tidak

ragu akan
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bensin”. kehabisan
‘Kalau saya yang pinjam bensin motor
136 | motor kamu dijamin pasti | Melarang | Mengimbau | si penutur.
saya isi bensin’.

“Janganmi dulu ke sana Agar lawan

kita mo belajar!” tutur  tetap

ikut kuliah.

isit-(dag E:# !T.'Irﬂ‘?" . resif, /dan fungsi
SO g

o -| “-Ih
~y ,:ﬁ% '*i"]i “\\ .

menjamin, menjelaskan, mengikrar, dan menyarankan.

Untuk lebih jelasnya, kategori-kategori tersebut dapat dilihat

penggunaannya pada contoh data berikut ini.
a. Pernyataan

1) “Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung kita harus menciptakan suasana

kelas
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yang gembira agar tercipta keakraban antara siswa dan guru”.
(Tuturan 2)
2) “Yang dikatakan Erna tadi itu benar, yaitu seorang calon guru harus berani,
percaya diri, bahkan kalau perlu harus berpenampilan menarik. Saya

mendukung pernyataan itu, karena itu menunjang keberhasilan guru dalam

mengajar”.

(Tuturan 10)

‘Heri, ayo makanki bakso dulu lalu pulang’.

(Tuturan 92)
d. Mengumumkan
6) “Minggu depanpi baru kita pindahkan jadwal kuliah ke Sabtu sore jam 03.00”.

‘Nanti minggu depan kita pindahkan jadwal kuliah ke Sabtu sore pukul 03.00’
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(Tuturan96)

e. Mengakui
7) “Saya ambilki spidol itu kemarin”.
‘saya yang mengabil spidol itu kemarin’.

(Tuturan 120)

8) “Pintar jugakidik’ bikin pertas /\ wbisami najawab kelompok II.

‘Ternyata kamu ‘% Pﬁb Ni U H M \
sanggup i *.Jr : KAS 4’
R \\\"‘ S'q‘?

chingga kelompok II tidak

barkandi papan tulis)”.

(Tututran 68)

g. Mengeluh
11) “Aduh,... matebbek lanrek tugastak hari ini”.
‘Aduh...banyak sekali tugas hari ini.

(Tuturan 78)
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h. Menjamin
12) “Ke sanamakik sayapi yang jagai tasta, nda akan hilang ces”
‘Silakan ke sana saja biar saya yang jaga tas kamu, tidak akan hilang’.
(Tuturan 133)

13) “Kalau saya pinjangi motortak, pastime saya isi bensin, dijamin!”

L.

pelajaran, dan sebagainya”.

(Tuturan 18)
1. Menyarankan

16) “Melalui moderator saya sarankan agar untuk menjawab pertanyaan, semua

peserta diharapkan dapat bagian, sebab yang mengerjakan tugas ini bukan
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hanya satu orang. Jadi alangkah baiknya moderator membagi pertanyaan itu

kepada semua anggota kelompok”.
(Tuturan 70)

Tuturan (2) dikatakan berfungsi representatif karena merupakan

pernyataan penutur untuk menciptakan suasana yang gembira dan menyenangkan,

a-1nitra o G i:; %

v 2N
{

AR

demikian, diharapkan mitra tu

tugas-tugas mereka.

Tuturan (94) dikatakan berfungsi representatif karena merupakan
pengakuan penutur bahwa dirinyalah yang mengambil spidol. Dengan demikian
diharapkan mitra tutur dapat mempercayai penuturan sipenutur bahwa dia yang

melakukan hal tersebut. Demikian halnya tuturan (121) merepresentasi kehebatan
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rekannya atas pertanyaan-pertanyaan yang disajikan kepada kelompok penyaji
dan agak sulit untuk dijawabnya.

Tuturan (66) dikatakan berfungsi representatif karena merupakan
undangan si penutur kepada lawan tutur untuk mempresentasikan makalahnya.

Dengan demikian diharapkan mitra tutur untuk tampil menyajikan makalahnya

. representatif karena penutur
iyaan, dalam hal ini mengundang

dengan optimal. Tuturan (68)

memakai moto
diharapkan mitra tutur agar dapat menyadari pentingnya mengisi bahan bakar
kalau pinjam kendaraan. Demikian tuturan (134) juga berfungsi representatif
karena merupakan sikap penutur untuk bersedia membelikan bahan bakar

bilamana dipinjamkan motor oleh rekannya. Hal ini dibuktikan dengan ungkapan

“dijamin”.
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Tuturan (18) dikatakan berfungsi representatif karena merupakan ikrar
penutur untuk mempersiapkan diri ketika akan melaksankan, termasuk
mempersiapkan materi, perlengkapan, dan perangkat-perangkat pembelajaran,

Tuturan (70) dikatakan berfungsi representatif karena merupakan tindak

tutur yang menyarankan mitra tutur atau moderator supaya melibatkan semua

peserta diskusi dengan pe

demi keaktifan semua peserta. Dengan

ufan baik (ada interaksi diantara

sebab yang Saudari Herawati tanyakan itu agak menyimpang dari
permasalahan yang kami bicarakan”.

(Tuturan 60)

Tuturan (122) dikatakan komisif karena merupakan kenyataan yang

menunjukkan kesungguhan atau keseriusan penutur berbicara. Kesunguhan itu
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diiringi sumpah. Dengan sumpah itu diharapkan mitra tutur memperhatikan dan
mempercayai apa yang dikatakan oleh penutur atau si pembicara.

Tuturan (60) dikatakan komisif karena merupakan janji penutur kepada
mitra tutur bahwa ia akan melengkapi jawaban yang telah dikemukakan akan
dilengkapi oleh narasumber. Dengan kata lain, ia berjanji untuk melengkapi

jawaban tersebut. Dengan dilidsapkan mitra tutur bersabar dan memberi
kesempatan narasumbe ‘

D \ in dan selanjutnya akan

4,;.5 MUH4
Ay

4)
\M‘! I.;;
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melengkapinya

sehingga orang itu merasa cemas”.

(Tuturan 95)
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b. Menolak:

(20) “Saya rasa jawaban Anda tadi belum mengenai sasaran pertanyaan, sebab
yang kami tanyakan masalah penciptaan sebuah puisi oleh siswa, dan bukan
cara mengapresiasi puisi”.

(Tuturan 88)

c. Menasihati:

ilis, anda

. Hal ini

s 1
JI-H-" '-|

:' ( as xq'h-. ke sih™.
/j-t' ' ! “n\\\ .‘ (Tuturan71)

\x

(Tuturan84)

e. Mengundang:

(24) “Saya mengundang Saudara Andi Takko untuk mengajukan pertanyaan.
Namun, pertanyaan yang diajukan hendaknya mengarah pada pokok
pembicaraan dan jangan bertele-tele agar mudah kami pahami dan saya beri

waktu hanya dua menit.

(Tuturan 65)



90

f. Menagih:
(25) “Teman-teman bayarmakik diktattak, terakhirmi besok”.
‘Teman-teman supaya segera membayar diktatnya, besok terakhir’.
(Tuturan97)

Tuturan (65a) dikatakan berfungsi direktif karena tuturan itu merupakan

mFKA 4
\‘\ﬂ l’hf
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.T' “".,-:* ﬂ‘*"ﬁ"ﬂf*w "
£ “‘%

optimal, misalnya saat akan menghapus papan tulis diharapkan mitra tutur dapat
menaati usulan yang disampaikan penutur. Demikian pula pada tuturan (84)
dikatakan berfungsi direktif karena merupakan saran/usulan penutur kepada mitra

agar mendengar usulan rencananya untuk ke Pallette.



91

Tuturan (65b) dikatakan berfungsi direktif karena merupakan undangan
yang disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur untuk mengajukan pertanyaan
yang sesuai dengan materi yang dibahas.

Tuturan (97) dikatakan berfungsi direktif karena merupakan tagihan dari

penutur untuk membayar harga diktat mereka. Dengan demikian diharapkan mitra

\
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b. Berterima kasik
(1) “Terima kasih, saya akan menjawab pertanyan saudara udin”.
(Tuturan 56)
(2) “Terima kasih, atas saran saudara”.
(Tuturan 57)

(3) “Saya setuju pendapat saudara moderator”.



(Tuturan 58)
c. Mengucapkan selamat:
(1) “Saya mengucapkan selamat kepada kelompok III yang telah berhasil

menyajikan materi pada hari ini”.

(Tuturan 51)

d.Mengeritk:

e. ';;L t . %\\\4"!‘#{/4 o

Lpel a2 Al

pa—

(Tuturan 83)

g. Menilai:
(1) “He, tawwa jilid makalata bagus sekalidik”.

¢Jilid makalah kamu bagus sekali’.

(Tuturan 75)

92
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Tuturan (109) dikatakan berfungsi ekspresif karena merupakan
permohonan maaf penutur atas keterlambatan si penutur yang diakibatkan

motornya macet. Jadi, diharapkan mitra tutur dapat memaklumi.

Tuturan (110) juga dikatakan berfungsi ekspresif karena merupakan

permohonan maaf penutur atas penyampaian untuk melunasi diktatnya dengan

2Nad
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erupakan kritikan

penutur agar memahami dan tidak perlu ikut kegiatan. Dengan kritikan ini,
diharapkan mitra tutur dapat memaklumi dan mempertimbangkan kegiatan yang

dia rencanakan.
Tuturan (33) dikatakan berfungsi ekspresif karena merupakan pernyataan
perhargaan atas penyampaian Anto tentang hal-hal yang harus dimiliki guru

sehingga dapat diteladani masyarakat.
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Tuturan (83) dikatakan berfungsi ekspresif karena merupakan pujian
terhadap mitra tutur agar mengakui kehebatan atau kemampuan kelompoknya

dalam berdiskusi. Dengan demikian, diharapkan mitra tutur mengiyakan.

Tuturan (75)

O\
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(2) “Tidak usami kerja itu tugas, kan masih lama waktunya”
‘Tidak usah dikerjakan tugas itu karena waktunya masih lama’.
(Tuturan 137)

b. Menyatakan persetujuan:
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(1) “Saya setuju dengan penyampaian Saudara Ali bahwa bantuan yang
diberikan itu bukan tanggung jawab, tetapi semata-mata hanya bantuan.
Saya sedikit menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan bantuan menurut
Saudara Ali adalah tetangga yang memberi uang kepada yang mengalami

kecelakaan. Jadi, uang yang diberikan itu merupakan bantuan untuk

meringankan biaya selama id disumah sakit”.

(Tuturan 37)

Berikut ini adalah penerapan wacana untuk fungsi tindak tutur

representatif.
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v

Inferensi:
Representatif
Penutur senang
(menyatakan)

“Ketika kegiatan belajar

Praanggapan:

mengajar berlangsung
Penutur dalam

harus menciptakan
/ suasana rileks belajar.
suasana kelas yang
= < o
,;, ~ A

disampaikan penutur mengandung implikasi bahwa penutur ingin menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.
Bagan (2) di bawah ini merupakan penerapan piranti analisis wacana

untuk fungsi tindak tutur komisif.
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Inferensi:

, penutur berkata

Komisif (bersumpah) yang sesungguhnya.

Sungguh matikak kodong

kalau bohongngak

"" ﬁr:{? ‘ ‘\‘ J
/"*lll“‘\ a f

qm Q “"::,- 1 lawan tutur agar

R

Sedangkan (‘fﬁé::?
o
USTAKAAN®

dia percaya.

Bagan apan piranti analisis wacana
untuk tindak tutur direktif
Inferensi:
Direktif
— Penutur telah menjawab
(menolak)
pertanyaan.
“Saya rasa jawaban Anda
Implikatur:
belum mengena sasaran -
Meminta lawan tutur untuk

pertanyaan”.
memberikan jawaban yang

tepat.
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 —

Tuturan di atas menunjukkan ketidaksetujuan atas jawaban yang
dikemukakan oleh lawan tuturnya. Informasi yang disampaikan meminta

perbaikan atau melengkapi jawaban supaya tepat sasaran, Hal inilah yang disebut

dengan implikatur.
Bagan (4) merupa

ekspresif.

memperhatikan aturan

diskusi dan sikap

Tuturan tersebut merupakan bentuk kritikan terhadap penutur dalam
berdiskusi supaya ketika menjawab pertanyaan sebaiknya memperhatikan aturan

dalam diskusi, sikap, dan etika berbahasa yang santun.
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Bagan (4) di bawah ini merupakan penerapan piranti analisis wacana

untuk tindak tutur deklaratif.

Implikasi:
> Penutur tidak ingin
Deklaratif bepergian.
(melarang) Praanggapan:

Orang itu sekolah.

C. Perbedaan Tindak Tutur siswa pada Situasi Formal

1. Tindak Tutur siswa pada Situasi Formal

Secara praktis penggunaan bahasa dapat dilihat pada kegiatan tindak tutur.
Tindak tutur yang dimaksudkan disini adalah tindak tutur dalam situasi formal

dan nonformal.
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Dalam tindak tutur yang sifatnya formal ada lima aspek yang turut terlibat.
Kelima aspek itu adalah: (1) penutur, (2) mitra tutur, (3) informasi, (4) bahasa
sebagai penyampai pesan, dan (5) konteks yang melatarbelakangi terjadinya

tindak tutur itu (situasi).

Penutur merupakan orang yang menyampaikan informasi (pesan) kepada

mitra tutur, sedangkan mitra pakan orang yang bertindak sebagai

Ka gan menggunakan media

A @""‘ﬂ merupakan tujuan

e

pada contoh tuturan di bawah ini.

(1)’Pergikik dulue ambil spidol”.
(Tuturan 102)
(2) “Kamu nda usahmi pigi ke kantin maukik dulu kerja tugas”.

(Tuturan 107)
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(3) “Minggu depanpi barukak ulangan”.
(Tuturan 111)

Tuturan di atas tampak bahwa pada awalnya penutur sudah menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik susunan kalimatnya maupun

penggunaan kosa katanya. Akan tetapi, pada pertengahan kalimat tiba-tiba

dipengaruhi oleh struktur dap bahasa Bugis. Kemudian, pada akhir

kalimat kembali kepad?d Wi U a1 w. )
= / \.‘( p.Sf QH 47 ,\
ns‘ N‘ if’}’l\.ﬂ 4 1 1 barru dalam

Y/ & W '?
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.,%,?,‘;,._ 7 kita hatt berikan contoh

1 barru pada situasi formal. Dalam hal ini, mencakupi (1) jenis-jenis tindak tutur

siswa pada situasi formal, (2) fungsi tindaka tutur siwa pada situasi formal,.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa jenis tindak tutur yang digunakan
siswa SMA Negeri 1 barru, terdiri atas tindak tutur, menyatakan, menjelaskan,

menuntut, mengikrar, meunjuk, mohon maaf, menolak, menyatakan penghargaan,
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menyatakan persetujuan, pernyataan, pertanyaan, menyampaikan , berterima

kasih, berjanji, menyeluruh, mengundang, dan mengusulkan.

Tindak tutur menyatakan merupakan jenis tindak tutur yang bermaksud

menyatakan sesuatu, misalnya menyatakan dengan bertanya. Artinya, tindak tutur

ini selain memberi pernyataan juga berisi pertanyaan yang ditujukan kepada

Tindak tutur menjelaskan meliputi menjelaskan bertanya, menjelaskan
komentar, dan menjelaskan-langsung. Menjelaskan-bertanya, maksudnya adalah
tindak tutur yang berisi penjelasan sekaligus berisi berisi pernyataan, hal ini
biasanya dilakukan oleh siswa saat mengajukan pertanyaan kepada lawan tutur.
Konteks seperti ini biasanya penutur memberi penjelasan sekaligus berisi

komentar. Konteks tindak tutur ini terjadi dalam kegiatan diskusi kelompok di
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antara mereka, beda halnya dengan tindak tutur menjelaskan langsung. Pada
tindak tutur ini berisi pernyataan berupa penjelasan secara langsung. Artinya,
tindak tutur ini dilakukan penutur secara langsung tanpa adanya komentar. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Tarigan (1986: 169) bahwa

tindak tutur menjelaskan, mengatakan dengan tegas. Dalamaktivitas tertentu

a
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Tindak mengikrar merupakan tindak tutur yang mengandung pernyataan
dan meliputi mempunyai implikasi pengikraran. Jenis tindak tutur ini meliputi
pengikrar-menjelaskan, mengikrar-bertanya, dan mengikrar-langsung. Tindak
tutur mengikrar-menjelaskan adalah tindak bahasa yang berisi pernyataan
pengikraran sekaligus berisi penjelasan agar mitra tutur dapat mengerti. Hal

senada adalah tindak tutur mengikrar- bertanya. Tindak tutur ini merupakan
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tuturan yang berisi tentang ikrar sekaligus terimplikasi pertanyaan. Hal ini
dilakukan penulis terhadap lawan tutur sekadar untuk mengecek persiapan.
Sedangkan, tindak tutur mengikrar-langsung, penutur langsung menyatakan ikrar
terhdap lawan tutur tanpa harus mengawali tuturan dengan basah-basih dan

komentar.

Tindak

maaf-komentar, permohonan maaf-menjelaskan, dan permohonan maaf-langsung.
Yang dimaksud tindak tutur permohonan maaf-komentar dalam penelitian ini
ialah tindak tutur yang berisi pernyataaan mohon maaf dan menyatakaan (berisi)
komentar. Komentar yang diungkapkan oleh penutur bertujuan agar lawan tutur
mau memaafkan kekurangan dalam penyajian (diskusi) yang akan atau sedang

berlangsung. Tindak tutur permohonan maaf-menjelaskan merupakan tindak tutur
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yang menyatakan permohonan maaf yang disertai dengan penjelasan, sedangkan
tindak tutur mohon maaf-langsung ialah penutur secara langsung meminta maaf

kepada lawan tutur atas adanya kekurangan.

Tindak tutur menolak-komentar, yaitu tindak tutur yang berisi penolakan

terhadap sesuatu (jawaban) yang telah dikemukakan penutur yang disertai dengan

W
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alasan atau /-, g:ﬁ
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e-. nenyatakan

yang menyatake
tutur merasa diperhatikan, memberi sugesti, atau motivasi sehingga ia mau
mengikuti dan berbuat seperti yang diharapkan penutur. Selain itu, penutur
biasanya menyatakan penghargaan secara langsung kepada lawan tutur. Hal ini
diungkapkan penutur karena melihat lawan tutur tampil prima saat berdiskusi
dengan harapan agar merasa senang dan bangga. Jenis tindak tutur seperti ini

termasuk tindak tutur ekspresif karena dengan sikap senang dan bangga (ekspresi)
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lawan tutur merasa dirinya diperlakukan dengan sopan dan bermakna yang lebih

positif (Ibrahim, 1993: 25)

Tindak tutur persetujuan meliputi tindak tutur yang menyatakan
persetujuan-komentar, persetujuan-menjelaskan, dan persetujuan-langsung.
Tindak tutur yang menyatakan persetujuan-komentar adalah tindak tutur yang
menyatakan persetujuan terhadaps€¢
Hal ini dimaksudkan r.m/)
/ﬂ Ps ':lg” 4,"'*"- elaskan, yaitu tindak

hK 4 ?l 4 \ inyataan lawan
":L \ g, berisi

ekaligus juga menyatakan komentar.

; ung pernyataannya atau

akan komentar atau
gan tindak tutur
pertanyaan-menjelaskan karena keduanya menunjukkan adanya penjeasan
ataupun komentar terhadap hal yang dibicarakan. Tindak tutur pertanyaan langung
adaah tindak bahasa yang penutur secara langsung mengajukan pertanyaan kepada
lawan tutur tanpa didahului penjelasan. Lain halnya dengan tindak tutur
pertanyaan-ganda. Tindak tutur ini merupakan bentuk tindak tutur yang di

dalamnya terdapat beberapa pertanyaan. Muncul pertanyaan ganda biasanya
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penutur menginginkan penjelasan secara mendetail atau lebih terperinci pada
suatu pembahasan. Tindak tutur pertanyaan- retoris ialah bentuk tindak tutur yang
menyatakan pertanyaan, tetapi juga menyatakan bentuk ceramah atau pidato.
Dalam tindak tutur pertanyaan retoris, penutur menyampaikan pendapatnya

tampak serius dan disertai dengan ekspresi, mimik, dan intonasi selayaknya

seorang dalam berpidato.

kemudian diikuti dengan doa.

Tindak tutur, berterima kasih-komentar merupakan tindak tutur yang berisi
ucapan terima kasih terhap lawan tutur sekaligus berisi komentar. Pemberian
komentar/penjelasan penutur bertujuan untuk menambah penjelasan mereka.
Berbeda dengan tindak tutur berterima kasih-langsung, penutur-langsung

menyampaikan terima kasih kepada lawan tutur sebagai wujud penghargaan.
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Tindak tutur berterima kasih-menjelaskan, yaitu tuturan yang menyatakan terima
kasih kepada lawan tutur sekaligus berisi penjelasan. Tindak tutur ini, muncul
pada waktu diskusi karena mitra tutur telah mengingatkan penutur bahwa waktu
sudah berakhir. Konteks seperti ini pada hakikatnya merupakan penolakan, tetapi

penolakan itu didahului dengan ucapan terima kasih kemudian memberi

penjelasan supaya tidak me l ini sesuai pendapat Ibrahim (1993:

yang tidak puas atas penjelasan mitra tutur. Dalam konteks tuturan tersebut Leech
(1993: 161) berpendapat bahwa derajat sopan tindak bahasa (lokusi) dalam
menentukan, dan memelihara rasa/sikap hormat terhadap lawan tutur, seperti

halnya dengan menyuruh, tetapi menggunkan tuturan komentar atau bertanya.

Tindak tutur mengundang terdiri atas tindak tutur mengundang-komentar,

mengundang-mengulang, dan mengundang-langsung. Tindak tutur mengundang-
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komentar berisi pernyataan undangan, namun disertai dengan penjelasan dengan
tujuan untuk memperjelas masalah yang sedang dibicarakan. Tindak tutur
mengundang-mengulang berisi pernyataan mengundang yang dinyatakan secara
berulang-ulang. Hal ini dimaksudkan untuk mempertegas kembali pertanyaan,

yang telah dikemukakan lawan tutur yang sedang berlangsung dalam diskusi

\\d‘iﬂmﬁ/
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penjelasan berupa ide/pemikiran dan bahkan solusi (Leech, 1993: 75).



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di simpulkan bahwa telah

dipaparkan pada bab IV, berikut ini dikemukakan simpulan tentang tindak tutur

siswa SMA Negeri 1 barru_pe -u/\« g

(10) mengikrar; dan (11) menyarankan. Kategori yang termasuk dalam fungsi

komisif adalah (1) bersumpah dan (2) berjanji. Kategori yang termasuk dalam
fungsi direktif adalah (1) perintah/menyuruh; (2) menolak; (3) menasihati; (4)
mengusulkan; (5) mengundang; dan (6) menagih. Kategori yang termasuk

dalam fungsi ekspresif adalah (1) meminta maaf; (2) berterimah kasih; (3)

110
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mengucapkan selamat; (4) mengeritik; (5) menyatakan penghargaan; (6)
memuji; dan (7) menilai. Kategori yang termasuk dalam fungsi deklaratif

adalah (1) melarang dan (2) menyatakan persetujuan.

3. Perbedaan tindak tutur siswa pada sistuasi formal. Pada tindak tutur formal

ada lima aspek yang turut terlibat yaitu (1) penutur, (2 ) mitra tutur, (3)

uai “dengan kaidah tata

2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan pula untuk mengadakan penelitian

pada kajian yang sama, tetapi topik yang berbeda.
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TINDAK TUTUR SISWA SMA NEGERI 1 BARRU

DALAM SITUASI FORMAL

LAMPIRAN 1: KORPUS DATA

TINDAK TUTUR SISWA SMA NEGERI 1 BARRU

s menghadapi

guru terhadap

keduanya berbenturan maka kita harus berani berkorban untuk salah
satunya”.
(5) “Baiklah saya akan mencoba menjawab pertanyaan Saudara Darma”.
(6) “Pertanyan ini harus diserahkan kepada narasumber untuk menjelaskannya”.
(7) “Saudara penyaji tadi menyatakan ada seorang ahli menyatakan bahwa

manusia itu ada dua,yaitu manusia yang memiliki kemapuan atau kelebihan,
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dan manusia yang memiliki kekurangan. Melihat kenyataan ini maka saya
belum mengerti atau minta penjelasan dari Saudara, manusia yang bagaimana
yang memiliki kelebihan dan kekurangan tersebut”.
(8) “Benar sekali apa yang dikatakan Saudara tadi yang menjelaskan bahwa
tanggung jawab itu harus dilihat atau dibandingkan mana yang lebih berat,
maka hal itu yang did a setuju sekali dengan pernyataan itu,
sebab kita harus mels \\ ang harus diprioritaskan.Yang
perlu kita p / 5 MUH{'I ilihe, prioritas utama itu
/é.ﬁ,ﬁ rkK'AS - lan kepentingan
-::.

'_-' - \ \d‘l'hf/

1“3’ . e an bahwa

dalam mengajar”.

(11) “Dalam penyajian makalah tadi tentang manusia dan harapan, saya boleh
mengatakan bahwa antara judul makalah itu dengan judul makalah yang lalu
sepertinya sama. Kalau boleh ini dapat dijelaskan apakah antara manusia

dan harapan itu sama dengan manusia dan cita-cita”.
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(12) “Menarik sekali pembicaraan kita sekarang ini yakni tanggung jawab yang
bersamaan. Di satu sisi seseorang dituntut oleh keluarganya untuk
mempertanggungjawabkan suatu hal, dan di sisi lain dituntut untuk

bertanggung jawab kepada masyarakat dalam hal persoalan organisasi.

Bagaimana solusi terb

enghadapi persoalan ini”.

(13)

ccemasan yakni kecemasan

merupakan kepedulia
(14) “Tanggung jawab itu ada bermacam-macam, yakni tanggung jawab pada
diri sendiri, tanggung jawab kepada keluarga, dan tanggung jawab kepada
masyarakat, namun tanggung jawab ini sering berbenturan. Kadang kita
harus menghadapi tanggung jawab sendiri, tapi pada pihak lain kita harus

bertanggung jawab kepada keluarga, begitu juga kita bertanggung jawab
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pada diri sendiri dan keluarga kita juga harus bertanggung jawab kepada
masyarakat. Dalam hal ini kita harus melihat kepentingan mana yang harus
didahulukan dan kepentingan itu tidak menganggu kepentingan lain atau
kepentingan lain atau tanggung jawab kita yang lain”.

(15) “Anda sebagai pemakalah harus bisa menjelaskan pengertian neuritis,

X é‘&
“"‘mmm@

(17) “Sebaga

untuk menghadapi persoatan palan~yang berhubungan dengan proses

belajar mengajar. Hal ini penting karena tanpa persiapan pasti kita
mengalami kegagalan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan yang
saya maksudkan di sini adalah tercapainya proses belajar mengajar yang

optimal”.
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(18) Sebelum melaksanakan presentasi kita harus mempersiapkan diri secara
mantap, karena kesiapan kita menunjukkan keberhasilan dalam
melaksanakan presentasi. Kesiapan yang saya maksudkan antara lain
penguasaan materi,

(19) “Dalam penyajian yang akan datang kita harus sepakati bahwa penyaji tidak

Lan® MUH,4.
6 P}KAS&%

o \\mﬂiw/

V *Tm--.;, }1{:

adalah memperlihatkan langsung

sebuah puisi kemudian bersama-sama siswa mencoba mengapresiasi puisi

tersebut”.

(22) “Melalui kesempatan ini saya atas nama kelompok II terlebih dahulu mohon

maaf kepada teman-teman apabila dalam penyajian kami nanti ada yang
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kurang jelas, kerana kami ketahui bahwa kelompok II nanti menyaji
minggu depan. Namun karena teman-teman dari kelompok I belum siap,
maka untuk mengisi kekosongan kami kelompok II terpaksa maju untuk
manyajikan materi pada hari ini”.

(23) “Saya mohon maaf terlbih dahulu karena apa yang Saudara tanyakan tadi

rupanya lari dari makan. Judul materi kami adalah

> b/
v ;?‘x‘%"’”

SIS 8 ake Y % o lain?”

eseorang, karena seseorang itu

akan menyesuaikan diri dengan lingkungan dan bukan lingkungan yang

menyesuaikan diri dengan orang yang ada. Oleh karena itu, tidak mingkin
lingkugan berperan untuk mewujudkan harapan dari seseorang”.

(30) “Saya bantah apa yang dikatakan tanggung jawab itu, bukan itu tanggung

jawab, bukan sama sekali”.
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(31) “Dari penjelasan Saudara Amin yang menyatakan bahwa kebenaran yang
logis itu adalah kebenaran yang konkret. Saya bantah hal itu, karena kita
ketahui bahwa kebenaran itu adalah suatu kobohongan yang dipergunakan
untuk menutupi suatu kesalahan. Jadi, bagaimana pendapat Saudara Amin

tentang maslah ini”.

i'i‘:

'
mampie
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A
iras

(35) “Saya sangat menghargai keberanian kelompok II menyajikan materi pada
hari ini yang waluapun secara mendadak mengganti kelompok I

(36) “Saya sependapat dengan Saudara Heriati, memang mencipta sebuah puisi
tidak semudah yang kita bayangkan, kita harus benar-benar menguasai dulu

berbagai teori tentang puisi”.
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(37) “Saya setuju dengan penyampaian Saudara Ali bahwa bantuan yang
diberikan itu bukan tanggung jawab tetapi semata-mata hanya bantuan

(38) Saya sedikit menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan bantuan menurut

Saudara Ali itu adalah tetangga yang memberikan uang kepada yang

mengalami kecelakaan. Jadi uvang yang diberikan itu merupakan bantuan

untuk meringankan biaya selan

(38) “Saya setuju denga .'/

A & MUH

(39) c‘Tolon 14 isan_hak dan mana yang
ima pada kami karena
Pk o

—
"" ﬁwb i q _ 4 : saya
i Rz
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dirumah sakit”.

ang pemamfaatan waktu”.

11ietode langsung
R

ada BD3 ak engan hak dan apa

Il

(44) “Apa manfaatnya kita harus berinteraksi dengan lingkungan? suatu hal yang
perlu kita ingat bahwa tanpa berinteraksi dengan lingkungan kita tidak dapat
melangkah, dukungan lingkungan kita harus butuhkan, mengapa? karena
untuk mencapai harapan itu kita harus membutuhkan lingkungan.Tanpa

dukungan itu akan sulit bergerak. Bagaimana kita akan mencapai harapan
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bila komponen masyarakat dilingkungan tidak menghargai kita sehingga
seolah-olah kita tidak mendapat dukungan atas harapan kita itu. Jadi, kita
harus mampu berinteraksi dengan lingkungan”.

(45) “Ucapkan selamat saya tujukan kepada Saudara Anto selaku moderator dan

dapat memimpin diskusi hari ini dengan baik”.

(46) “Saya mengucapkan selamat#kcpada kelompok III yang telah berhasil

menyajikan materin ,,

/4': p‘ e MUH4 amat kepada kelompok
(% \"\V KAS \ enangkis semua

s \\d‘l ;f/
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(47) “Saya ata

(49)

(50) “Terima kasih, saya ake

(51) “Terima kasih, atas saran Saudara”.

(52) “Saya setuju pendapat Saudara moderator, terima kasih”.

(53) “Saya menyampaikan terima kasih kepada Saudara Amin, yang telah
mengingatkan kepada kami tentang waktu. Namun, bila kita di sini hanya

mengejar waktu maka permasalahan tidak akan selesai. Kalau hanya
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masalah waktu, itu kita bisa bijaksana. Yang lebih dipentingkan di sini
adalah tuntasnya masalah yang dibicarakan”.

(54) “Jawaban yang diajukan oleh Saudara Herawaty nanti sebentar akan
dilengkapi oleh narasumber, sebab yang Suadara Herawty tanyakan itu agak

menyimpang dari permasalahan yang kami bicarakan”.

(55) “Saran yang dike n’/\b. rma yakni membuat contoh
penerapan te /r ML‘H’J akan dilaksanakan pada

Q’ ﬁi‘PK S"S)q \is ersendiri”.

‘i Iﬁ.ff

(59) i AT A cbutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi sehingga seseorang itu merasa cemas”

(60) “Saya mengundang Saudara Andi Takko untuk mengajukan pertanyaan.
Namun, pertanyaan yang diajukan hendaknya mengarah pada pokok

pembicaraan, dan jangan terlalu bertele-tele agar mudah kami fahami, dan

waktu yang saya sediakan hanya dua menit”.
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(61) “Untuk menyajikan makalah saya mengundang Saudara Awal. Perlu saya

ingatkan bahwa makalah hendaknya tidak dibaca, tetapi dijelaskan”.

(62) “Saya mengundang Saudara Arman untuk menjawab pertanyaan Saudara

Erni. Yang ditanyakan Saudara Erni adalah perbedaan pengertian antara

tanggung jawab dan wewenagung jawab dan kewajiban. Jadi,
Saudara Arman
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penting, untuk membiasaka

keadaan bersih”.

(66) “Saya menyarankan agar menjawab pertanyaan langsung saja jangan nanti

dikumpul dari semua kelompok lalu dijawab sekaligus”.
(67) “Menurut saya nda usami ikut kegiatan!”

‘Menurut saya engkau tidak perlu ikuti kegiatan itu!’
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(68) “Di kantin itu terlalu sempitkik kalo dudukkik makan”.
‘Di kantin itu sempit sekali kalau duduk makan’.
(69) “Eh ... Nda begitukk carata menjawab dalam diskusi tadi”.
‘Eh.... Tidak begitu cara Anda menjawab dalam diskusi tadi’.
(70) “ He tawwa jilid makalah bagus sekali”.

‘Jilid makalah kamu bagus_s
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‘Ternyata Anto, pintar sekali membuat pertanyaan’.
(77) ”Bagus sekali kalo maddiskusikik itu jangankik terpancin emosi”.
‘Bagus sekali kalau kita berdiskusi saudara itu jangan terpancing emosi’.
(78) ”Siapa dulu tawwa, diskusi kelompokku bagusjik to?”

‘Siapa dulu orangnya, diskusi kelompokku bagus kan?’



127

(79) ”Gimana, kalau besokpi palek ke Palette’kik”.
‘Bagaimana kalau besok saja kita ke Palette’.
(80) ”Datangkik saja ke rumah na kita kerjami itu tugas!”

‘Kita datang saja ke rumah supaya kita kerja (selesaikan) tugas itu!’

(81) Kita saja yang ketikki, sayapi nanti yang kopiki!”

‘Tunggu saya di rumahmu kemudian berangkat bersama ke Barebbo!”
(87) ”lyo, jam 14.00 kita ketemu palek di Mal”.

‘Ya, kita ketemu pukul 14.00 di Mal’.
(88) “Gimana kalau ketua tingkat bawanna yang kumpul tugas?”’

‘Bagaimana kalau ketua tingkat saja yang kumpul tugas?’



128

(89) “Adamikak yang mau bayar diktatnya, kumpulmi saja sama bendahara!”
‘Sudah ada yang mau membayar diktatnya, kumpul saja kepada bendahara!’
(90) “Minggu depan kumpulmakik tugastak!”
“Minggu depan tugas dikumpul!”

(91) “Minggu depanpi kita pindahkan jadwal kuliah ke hari sabtu sore jam

03.00”.

(92) ”Yan " gimakak saja,

(96) “Eh ...besok ada kuliah Fonologitak samakidik™.
‘Eh... besok ada kuliah Fonologimu yang sama dengan saya’.
(97) “Jangankik lupa bawa tugas midsemestertak na besok!”

‘Kamu jangan lupa membawa tugas midsemester besok!’
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(98) “Erna, sudahmakikah perbaiki nilaitak?”
‘Erna, sudahkah kamu perbaiki nilaimu?’
(99) “Pergikik dulu ambil spidol!”
‘Silahkan ambil dulu spidol!”’
(100) “Kitamo saja yang ketik ki itu tugas!”

‘Kamu saja yang ketik tugas it
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(105) “Kak Udin, maaf na telatkak karena macetkik motorku tadi!”

‘Kak Udin, maaf saya terlambat karena motorku macet tadi!’

(106) “Maaf, lunasimakik diktatta!”
‘Maaf, mohon supaya diktat saudara-saudari dilunasik!’

(107) “Minggu depanpi barukak ujian”.



"Nanti minggu depan baru saya ujian’.
(108) “Besok sisengpi palek tabawakangak makalahtak!”
‘Nanti besok saja kamu bawa makalah untuk saya!’
(109) “Maukak ke Makassar cappok besok sore”.

‘Saya mau ke Makassar besok sore saudara’.
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‘Saya yang ambil spidol itu kemarin’.
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(116) “Pintar jugakidi bikin pertanyaan, nda bisami najawab kelompok II”

“Ternyata kamu pintar membuat pertanyaan, tidak dapat dijawab oleh

kelompok I1”.
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(117) “Demi Allahka, saya liat betulkik kemarin di pelabuhan Bajoe sama
cewek”.

‘Demi Allah, saya benar-benar melihat Anda dengan seorang cewek

dipelabuhan Bajoe kemarin’.
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